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MOTTO 

 

 

نْكُمْ يتَلُْ  يْكُمْ وَيعُلَ ِمُكُمُ الْكِتٰبَ وَالْحِكْمَةَ كَمَآ ارَْسَلْناَ فيِْكُمْ رَسُوْلًا م ِ وْا عَليَْكُمْ اٰيٰتنِاَ وَيزَُك ِ

ا لمَْ تكَُوْنوُْا تعَْلمَُوْنَ   مُكُمْ مَّ وَيعُلَ ِ
1

 

Artinya, Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul 

(Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat Kami, 

menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur'an) dan 

Hikmah (Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum kamu ketahui, 

(QS.Al-Baqarah Ayat 151).
2
 

                                                 
1
 Yayasan Penyelenggara Penerjemah al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya: 

Edisi Ilmu Pengetahuan, (Bandung: PT. Mizan Bunaya Kreativa, 2011), hlm. 273. 
2
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui: (1) Motivasi anak usia dini 

untuk belajar di TK Cendikia Rinjani Mandiri; (2) Kendala apa yang 

dihadapi guru meningkatkan motivasi belajar anak usia dini di TK 

Cendikia Rinjani Mandiri. Untuk mambahas rumusan masalah terseibut, 

penulis menggunakan metode. Adapun metode penelitian yang digunakan 

dapat dilihat dari jenis penelitiannya yaitu kualitatif. Serta dalam proses 

pengumpulan data, penulis menggunakan metode observasi, wawancara 

dan dokumentasi, sedangkan untuk analisisnya, penulis menggunakan 

teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu berupa data-data tertulis atau 

lisan dari orang atau pelaku yang diamati sehingga dalam hal ini penulis 

mengadakan penelitian yang bersifat menggambarkan secara keseluruhan 

tentang keadaan yang sebenarnya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa: (1) Strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia 

dini di TK Cendikia Rinjani Mandiri diantaranya strategi pembelajaran 

langsung, stategi pembelajaran tidak langsung, stategi pembelajaran 

interaktifPeningkatan motivasi belajar anak usia dini di TK Cendikia 

Rinjani Mandiri terbilang cukup baik, strategi dan metode pembelajaran 

dengan motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik yaitu 

datangnya dari dalam diri siswa itu sendiri sehingga siswa mampu 

mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan sungguh-sungguh, 

sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu kemampuan guru dalam memberikan 

penguatan dan dorongan kepada siswa dengan cara pemberian nilai, 

pemberian pujian, pemberian tugas serta hukuman, selain itu guru juga 

memberikan motivasi kepada siswa dengan menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan. Motivasi dari luar pribadi siswa dapat diperoleh 

melalui bimbingan guru disekolah, lalu bimbingan orang tua dirumah. (2) 

Faktor kendala dan upaya strategi guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar anak usia dini di TK Cendikia Rinjani Mandiri menyimpulkan 

bahwa, alat dan media pembelajaran disekolah yang masih minim. kondisi 

lingkungan belajar yang kurang kondusif. 

Kata Kunci: Strategi Guru, Motivasi Belajar, Anak Usia Dini



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak-anak berada di masa keemasan, di mana mereka tumibuh 

dan berkembang dengan sangat cepat dan memiliki pengaruh besar 

pada masa depannya, sehingga pendidikan anak usia dini dianggap 

sangat penting.
3
 Pembelajaran anak saat ini harus dipertimbangkan 

dengan mempertimbangkan tujuan pendidikan, yaitu untuk 

meningkatkan kualitas hidup bangsa. Anak usia dini adalah tongkat 

estafet penerus bangsa, sehingga sangat penting untuk 

mempertimbangkan pola pendidikan yang ditujukan untuk mereka.
4
 

Menurut Yuliani, meskipun upaya pemerintah dan masyarakat 

untuk meningkatkan akses Pendidikan anak usia dini terus dilakukan; 

dari 28 juta anak usia 0-6 tahun, 20,4 juta belum menerima 

pendidikan formal maupun nonformal.
5
 Hal ini menunjukkan bahwa 

banyak orang umum masih menganggap pendidikan anak usia dini 

tidak penting. Orang tua adalah orang pertama dan paling sering 

berinteraksi dengan anak, dan ingatan anak sangat memengaruhi 

perkembangan mereka. Peran mereka sangat penting. Orang tua juga 

harus membantu anak mengevaluasi lingkungan sosial mereka dan 

teman bermain mereka. Sosialisasi anak dengan lingkungan 

sekitarnya sangat penting. Anak-anak sangat pandai meniru.
6
 

Sebagai tenaga pendidik dan pendidik, guru memainkan peran 

penting dalam kesuksesan perkembangan anak. Oleh karena itu, 

profesionalitas guru sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan 

dengan memibuat pembelajaran yang menarik untuk mencapai tujuan 

                                                 
3
 Rijkiyani, R. P., Syarifuddin, S., & Mauizdati, N. (2022). Peran Orang 

Tua dalam Mengembangkan Potensi Anak pada Masa Golden Age. Jurnal 

Basicedu, 6(3), 4905-4912. 
4
 Siswanto, D. (2021). Urgensi Regulasi Penyelenggaraan Perlindungan 

Anak Di Kabupaten Kediri. Publiciana, 14(1), 256-280. 
5
 Harianja, F. A. A. (2017). Implementasi Pemolisian Masyarakat Oleh 

Satuan Binmas Dalam Mencegah Tindak Pidana Pencurian Dengan Pemberatan 

Di Wilayah Hukum Polres Magelang. Advances in Police Science Research 

Journal, 1(4), 1485-1532. 
6
 Rohayani, F. (2020). Menjawab Problematika yang Dihadapi Anak Usia 

Dini di Masa Pandemi Covid-19: Problematika dan Solusi. Qawwam, 14(1), 29-

50. 
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pendidikan. Selain itu, guru harus memiliki kemampuan untuk 

mempertimbangkan situasi saat ini, elemen situasi, dan kondisi belajar 

anak.
7
 Jika mereka ingin berhasil dalam tugas mereka, guru harus 

memahami setiap aspek anak usia dini. Guru bekerja dalam banyak 

bidang, seperti kemasyarakatan, profesi, dan kemanusiaan. Mendidik, 

di sisi lain, berarti mempertahankan dan mengembangkan prinsip 

hidup dan kehidupan.
8
 Melatih berarti membangun keterampilan pada 

anak usia dini, sedangkan mengajar berarti mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.
9
 

Sangat penting bagi guru untuk mendorong dan mendorong 

keinginan anak untuk belajar. Guru berfungsi sebagai teman, 

komunikator, motivator, dan pembimbing dalam membangun sikap, 

tingkah laku, dan nilai agama dan moral.
10

 Bagaimana prestasi belajar 

anak-anak di sekolah dipengaruhi secara signifikan oleh motivasi 

guru. Hakim menyatakan motivasi adalah dorongan untuk melakukan 

sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Sudarwan menyatakan bahwa 

motivasi dapat didefinisikan sebagai kekuatan, dorongan, keibutuhan 

tekanan, atau aspek psikolosis yang mendorong seseorang untuk 

mencapai tujuan tertentu.  Proses yang dilakukan seseorang, baik dari 

dalam maupun dari luar, yang dapat memibuatnya antusias dan 

konsisten dalam melakukan suatu hal dikenal sebagai motivasi.
11

 

Seorang guru harus menggunakan strategi untuk mendorong 

motivasi belajar siswanya. Motivasi belajar adalah dorongan internal 

dan eksternal yang mendorong siswa untuk mengubah tingkah laku 

                                                 
7
 Fakhrurrazi, F. (2018). Hakikat pembelajaran yang efektif. At-

Tafkir, 11(1), 85-99. 
8
 Darmadi, H. (2015). Tugas, peran, kompetensi, dan tanggung jawab 

menjadi guru profesional. Edukasi: Jurnal Pendidikan, 13(2), 161-174. 
9
 Sappaile, N. (2017). Pengaruh kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional, dan sikap profesi guru tehadap kinerja penilaian guru di sekolah 

dasar. JTP-Jurnal Teknologi Pendidikan, 19(1), 66-81. 
10

 Sundari, F. (2017). Peran Guru Sebagai Pembelajar dalam Memotivasi 

Peserta Didik Usia SD. 
11

 Kasman, P. S. P. (2021). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Bank Syariah Indonesia: Pemberdayaan Sumber Daya Manusia, Motivasi Kerja 

dan Perubahan Organisasi (Literature Review Manajemen). Jurnal manajemen 

pendidikan dan ilmu sosial, 2(2), 689-696. 
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mereka.
12

 Untuk keberhasilan belajar, anak memerlukan motivasi 

belajar, baik instrinsik maupun ekstrinsik, untuk mendorong mereka 

dan membantu mereka menemukan jalan belajarnya.
13

 Pemaparan 

terseibut menunjukkan betapa pentingnya motivasi pembelajaran 

untuk terus belajar. Karena dorongan belajar harus ada pada diri anak 

agar pembelajaran berjalan dengan lancar. Namun, hasil Pengamatan 

yang dilakukan di TK Cendikia Rinjani Mandiri menunjukkan bahwa 

sebagian besar anak tidak bermotivasi untuk belajar; mereka lebih 

suka bermain daripada belajar; mereka bergantung pada orang tua 

untuk belajar; mereka tidak memiliki hasrat untuk belajar; mereka 

kurang fokus, tidak mampu bertahan lama dalam belajar, dan tidak 

tertarik pada pelajaran. Ini ditunjukkan oleh banyak hal yang 

dilakukan oleh anak-anak ketika mereka mengerjakan tugas (seperti 

mewarnai dan menulis) dan tidak tertarik untuk menjawab pertanyaan 

guru.
14

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui metode yang 

digunakan oleh guru untuk meningkatkan keinginan untuk belajar 

anak usia dini di TK Cendikia Rinjani Mandiri. Dengan kata lain, 

peneliti ingin mengetahui bagaimana guru dapat mendorong anak usia 

dini untuk menjadi lebih semangat dan percaya bahwa belajar adalah 

sesuatu yang mereka ibutuhkan. Studi ini menarik karena dilakukan 

pada sekolah pinggiran kota yang memiliki banyak hambatan 

pembelajaran dan belum pernah diteliti sebelumnya.  

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul "Strategi Guru Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Anak Usia Dini di TK Cendikia Rinjani Mandiri 

Di Dusun Lendang Bile Desa Bunut Baok Kecamatan Praya 

Kaibupaten Lombok Tengah". 

                                                 
12

 Arianti, A. (2019). Peranan Guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Didaktika: Jurnal Kependidikan, 12(2), 117-134. 
13

 Wahidin, W. (2020). Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Motivasi 

Belajar Pada Anak Sekolah Dasar. JURNAL PANCAR (Pendidik Anak Cerdas dan 

Pintar), 3(1). 
14

 Observasi lapangan 13 Februari 2023 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti memfokuskan 

penelitian pada “Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Anak Usia Dini di TK Cendikia Rinjani Mandiri Di Dusun Lendang 

Bile Desa Bunut Baok kecamatan praya kaibupaten lombok tengah ” 

pada meningkatkan keinginan/motivasi anak usia dan Kendala apa 

yang dihadapi guru dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia dini 

di TK Cendikia Rinjani Mandiri Di Dusun Lendang Bile Desa Bunut 

Baok Kecamatan Praya Kaibupaten Lombok Tengah . 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti menentukan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana guru dapat meningkatkan keinginan/motivasi anak usia 

dini untuk belajar di TK Cendikia Rinjani Mandiri Di Dusun 

Lendang Bile Desa Bunut Baok Kecamatan Praya Kaibupaten 

Lombok Tengah ?  

2. Kendala apa yang dihadapi guru meningkatkan motivasi belajar 

anak usia dini di TK Cendikia Rinjani Mandiri Di Dusun Lendang 

Bile Desa Bunut Baok Kecamatan Praya Kaibupaten Lombok 

Tengah ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti tuliskan, maka 

tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui Bagaimana guru dapat meningkatkan 

keinginan/motivasi anak usia dini untuk belajar di TK Cendikia 

Rinjani Mandiri Di Dusun Lendang Bile Desa Bunut Baok 

Kecamatan Praya Kaibupaten Lombok Tengah ? 

2. Untuk mengetahui kendala apa yang dihadapi guru meningkatkan 

motivasi belajar anak usia dini di TK Cendikia Rinjani Mandiri Di 

Dusun Lendang Bile Desa Bunut Baok Kecamatan Praya 

Kaibupaten Lombok Tengah ? 

E.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat dan dapat memberikan sumbangan ilmiah dalam bidang 

pendidikan serta dapat memperkaya teori-teori pengetahuan. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi Siswa  

Diharapkan bahwa melalui kegiatan yang dilakukan, anak-

anak akan memiliki motivasi untuk belajar yang paling tinggi, 

sehingga mereka dapat berkembang sesuai dengan potensi 

mereka melalui simulasi lingkungan belajar yang menarik dan 

menyenangkan. 

b. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan 

inspirasi, membantu mengembangkan dan mengoptimalkan 

motivasi belajar anak, dan menawarkan pedoman bagi guru 

dalam memilih metode pembelajaran, dan berusaha untuk 

meningkatkan dorongan dan hasil belajar siswa. 

c. Bagi Sekolah  

Diharapkan bahwa penelitian ini akan membantu sekolah 

itu sendiri dan sekolah lain secara keseluruhan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dan perkembangan siswa, 

terutama dalam hal meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa. 

d. Bagi Peneliti 

 Sebagai wadah Memanfaatkan pengetahuan dan 

pengalaman yang diperoleh dari kuliah untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan meningkatkan keinginan anak usia 

dini di TK Cendikia Rinjani Mandiri. 

F. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 

Ruang lingkup wilayah dan materi adalah dua ruang lingkup yang 

digunakan dalam penelitian ini. Ruang lingkup wilayah bertujuan untuk 

membatasi lingkup penelitian. Ruang lingkup materi juga bertujuan 

untuk membatasi topik yang dibahas dalam penelitian. 

Penelitian ini melibatkan guru-guru yang terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran berbasis komunitas (KBM) dan yang mempelajari 

Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Usia Dini di 

TK Cendikia Rinjani Mandiri Di Dusun Lendang Bile Desa Bunut 

Baok Kecamatan Praya Kaibupaten Lombok Tengah. 
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1. Ruang Lingkup Wilayah 

Penelitian dilakukan di TK Cendikia Rinjani Mandiri di Dusun 

Lendang Bile Desa Bunut Baok Kecamatan Praya Kaibupaten 

Lombok Tengah. 

2. Ruang Lingkup Materi 

Untuk penelitian yang efektif dan tepat waktu, materi penelitian 

harus dibatasi. Materi yang dibahas adalah tentang bagaimana guru 

dapat meningkatkan motivasi belajar anak-anak di TK Cendikia 

Rinjani Mandiri.  

Penelitian ini membahas materi berikut: 

a) Tinjauan studi teoritis tentang Strategi Guru Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Usia Dini di TK Cendikia 

Rinjani Mandiri;  

b) Tinjauan profil Sekolah TK Cendikia Rinjani Mandiri; 

c) Metodelogi yang digunakan dalam Strategi Guru untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Usia Dini di TK Cendikia 

Rinjani Mandiri; 

d) Gambaran umum tentang Sekolah TK Cendikia Rinjani Mandiri; 

e) Tinjauan Strategi Guru di TK Cendikia Rinjani Mandiri 

3. Setting Penelitian 

Di TK Cendikia Rinjani Mandiri Dusun Lendang Bile Desa 

Bunut baok Kecamatan Praya Kaibupaten Lombok Tengah, penelitian 

ini dilakukan.  

G. Kerangka Teori 

1. Strategi Guru Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Anak-

Anak Usia Dini 

Pada jalur pendidikan formal, guru adalah pendidik 

profesional yang bertanggung jawab untuk mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

siswa.
15

 Seorang guru akan berhasil dan memiliki derajat 

                                                 
15

 Warif, M. (2019). Strategi Guru Kelas dalam Menghadapi Peserta 

Didik yang Malas Belajar. TARBAWI: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 4(01), 38-

55. 
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profesionalitas jika dia memiliki kemampuan, keahlian, atau 

ketrampilan yang memenuhi standar kualitas atau etika tertentu.
16

  

Guru memegang tanggung jawab untuk menjalankan 

pembelajaran dan memastikan bahwa anak berhasil. Ada banyak 

faktor yang dapat memengaruhi anak ketika mereka belajar. Ini 

termasuk motivasi mereka, kematangan mereka, jalinan 

komunikasi mereka dengan guru, kemampuan verbal mereka, rasa 

aman mereka, dan rasa dicintai mereka. Selain itu, bagaimana guru 

dapat membangun huibungan dengan anak saat berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan mereka juga sangat penting untuk keberhasilan 

pembelajaran. Karena proses pembelajaran manusia pada dasarnya 

merupakan tindakan mental dan pesikis yang sangat erat terkait 

dengan tindakan lingkungan, yang menghasilkan perubahan dalam 

pengetahuan dan sikap.
17

 

Kompetensi guru adalah kunci keberhasilan belajar karena guru 

profesional dapat menepatkan dirinya dalam membantu siswa 

belajar karena mereka ahli dalam bidang mereka, menguasai topik 

yang diajarkan, dan memiliki model dan metode pembelajaran untuk 

menyampaikan pelajaran.
18

 Untuk meningkatkan motivasi belajar 

anak, guru harus menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dan 

membangkitkan keinginan anak. Guru profesional juga akan 

memibuat pembelajaran menyenangkan dengan menggunakan 

metode yang menarik dan berganti-ganti, memberikan pujian yang 

wajar kepada anak, memberikan komentar tentang hasil kerja anak, 

dan menciptakan persaingan dan kerja sama yang sehat. Guru juga 

harus memberi angka, yaitu memberi simbol dari nilai kegiatan 

belajar anak.
19

 

                                                 
16

 Simanjuntak, R. (2019). Memaknai Profesionalisme Guru Pendidikan 

Agama Kristen Masa Kini. Sanctum Domine: Jurnal Teologi, 9(1), 27-44. 
17

 Arianti, A. (2019). Urgensi lingkungan belajar yang kondusif dalam 

mendorong siswa belajar aktif. Didaktika: Jurnal Kependidikan, 11(1), 41-62. 
18

 Sukmawati, R. (2019). Analisis kesiapan mahasiswa menjadi calon 

guru profesional berdasarkan standar kompetensi pendidik. Jurnal Analisa, 5(1), 

95-102. 
19

 Firdaus, C. C., Mauludyana, B. G., & Purwanti, K. N. (2020). Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar di SD Negeri Curug Kulon 2 

Kabupaten Tangerang. PENSA, 2(1), 43-52. 
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a. Strategi Guru untuk Meningkatkan Motivasi Anak Usia Dini 

untuk Belajar Hasrat dan Keinginan untuk Berhasil 

Pendekatan kognitif dapat digunakan untuk meningkatkan 

hasrat dan keinginan belajar anak. Metode ini lebih fokus pada 

pemikiran peserta didik sebagai komponen utama dalam 

menumibuhkan insentif pada diri anak; ini adalah insentif yang 

bersal dari dalam diri anak. Akibatnya, anak diberi lebih banyak 

tanggung jawab untuk menentukan hasil belajarnya.
20

 Menurut 

Schunk, ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh guru untuk 

menerapkan pendekatan kognitif pada anak-anak:
21

 

1) Meyakinkan anak bahwa mereka mampu mempelajari 

materi yang diajarkan melalui penjelasan. 

2) Menunjukkan dan menerangkan manfaat pembelajaran 

terseibut untuk kehidupan. 

3) Menjelaskan dan menerangkan bagaimana pembelajaran 

terseibut dapat meningkatkan kemampuan anak. 

4) Memibuat pembelajaran mudah difahami oleh anak, dengan 

memperhatikan bahwa ada perbedaan dalam tingkat 

pemahaman anak. 

5) Merencanakan agar anak mengerjakan tugas sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
22

 

b. Strategi Guru untuk Meningkatkan Kecenderungan dan 

Keibutuhan Belajar Anak. 

Pendekatan humanistik motivasi dapat digunakan untuk 

menumibuhkan dorongan dan keibutuhan belajar anak. 

Pendekatan ini memberikan kebebasan kepada peserta didik 

untuk menentukan nasib mereka sendiri, termasuk keberhasilan 

dalam belajar dan pengembangan kepribadian. Teori Abraham 

                                                 
20

 Cahyono, D. D., Hamda, M. K., & Prahastiwi, E. D. (2022). Pimikiran 

Abraham Maslow Tentang Motivasi Dalam Belajar. Tajdid: Jurnal Pemikiran 

Keislaman dan Kemanusiaan, 6(1), 37-48. 
21

 Ekawati, M. (2019). Teori belajar menurut aliran psikologi kognitif 

serta implikasinya dalam proses belajar dan pembelajaran. E-TECH: jurnal ilmiah 

teknologi pendidikan, 7(2), 1-12. 
22

 Said, S. (2019). Korelasi Antara Fasilitas Belajar dengan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 7 Kota Bima. Jurnal PenKoMi: Kajian 

Pendidikan Dan Ekonomi, 2(1), 109-116. 
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Maslow mengatakan bahwa keibutuhan dasar tertentu harus 

dipenuhi sebelum keibutuhan yang lebih tinggi.
23

 Dalam teori 

keibutuhan Maslow memiliki beberapa tingkatan yaitu: 

1) Keibutuhan fisik, yang merupakan keibutuhan paling 

mendasar yang harus dipenuhi oleh manusia, seperti makan, 

minum, pakaian, dan tempat tinggal. 

2) Keibutuhan akan rasa aman, yang berarti bahwa manusia 

akan mencari rasa aman, seperti perlindungan atau 

kebebasan dari rasa takut. 

3) Keibutuhan akan kepemilikan dan cinta, yang berarti bahwa 

manusia akan mencari cinta dan kepemilikan setelah 

memenuhi keibutuhan fisik dan rasa aman. 

4) Keibutuhan aktualisasi diri keibutuhan ini menjadi puncak 

tertinggi dari semua pencapaian manusia setelah 

keibutuhan-keibutuhan di atas terpenuhi. Pencapaian 

aktualisasi diri ini berdampak pada psikoligi yang lebih 

tinggi dan mendorong seseorang untuk terus berkembang 

dan berkembang.
24

 

Dengan memenuhi keibutuhan dasar hingga keibutuhan 

tertinggi, diharapkan anak akan belajar. Namun, teori Maslow 

dikritik karena tampaknya orang tidak selalu bertindak sesuai 

dengan ramalan teori itu. Karena beberapa orang tidak dimotivasi 

oleh keiburuhan secara bersamaan, tetapi mengatasi berbagai 

keibutuhan. seperti orang kadang-kadang mengabaikan 

keibutuhan akan keamanan dan pertemanan untuk memperoleh 

pengetahuan, pengetahuan, pemahaman, dan harga diri yang lebih 

tinggi.
25

 Menurut Schunk, teori humanistik dapat diterapkan pada 

anak dengan: 

 

                                                 
23

 Prajoko, I., & Abrori, M. S. (2021). Penerapan Teori Humanistik Carl 

Rogers Dalam Pembelajaran PAI. Tarbawiyah: Jurnal Ilmiah Pendidikan, 5(1). 
24

 Muazaroh, S., & Subaidi, S. (2019). Kebutuhan Manusia dalam 

Pemikiran Abraham Maslow (Tinjauan Maqasid Syariah). Al-Mazaahib: Jurnal 

Perbandingan Hukum, 7(1), 17-33. 
25

 Amalia, A. (2019). Aplikasi Teori Kebutuhan Maslow dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab (Implementasi Pendekatan Humanistik). Edulab: 

Majalah Ilmiah Laboratorium Pendidikan, 4(2). 
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1) Menunjukkan harapan yang positif pada anak. 

2) Memahami anak lebih penting daripada mengingat tindakan 

iburuk mereka 

3) Memberikan dukungan yang kuat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tanpa paksaan dan memberikan kesempatan 

pada anak untuk memilih. 

4) Adakan perjajiandan dan memberi kesempatan pada anak 

untuk menilai hasil kerja mereka. 

5) Memfasilitasi pembelajaran yang lengkap dengan 

memenuhi keibutuhan dan hal penunjang.
26

 

c. Strategi Guru Dengan Penghargaan untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Anak Usia Dini 

Dalam teori insentif, Morgan dkk. menyatakan bahwa 

penghargaan berfungsi sebagai penarik. Hal terpenting dari teori 

ini adalah bahwa anak mengarapkan kebahagiaan dengan adanya 

penghargaan, yaitu intensif positif, untuk menghindari intensif 

negatif.
27

 Hal ini sependapat dengan Omar Hamalik, yang 

menjelaskan bahwa guru harus memberikan penghargaan untuk 

memotivasi anak, memotivasi pembelajran, dan mencapai tujuan. 

Namun, penghargaan hanya akan efektif jika dapat memenuhi 

keibutuhan psikoligi anak dan anak. Akibatnya, seorang guru 

harus kreatif saat memberikan penghargaan yang tepat kepada 

anak.
28

 

Persepektif behavioral, seperti imbalan atau hukuman 

ekternal, dapat mempengaruhi keinginan siswa untuk belajar. 

Untuk memberikan insentif, insentif sendiri adalah stimulus yang 

diberikan kepada siswa dan dapat mengubah keinginan mereka 

untuk belajar. 

                                                 
26

 Hendrawati, R., Ismanto, B., & Iriani, A. (2021). Pengembangan 

Website Bimbingan Belajar di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, 5(3), 1401-1408. 
27

 Syaparuddin, S., Meldianus, M., & Elihami, E. (2020). Strategi 

pembelajaran aktif dalam meningkatkan motivasi belajar pkn peserta 

didik. Mahaguru: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 1(1), 30-41. 
28

 Wakhyudi, Y., & Mulasih, M. (2018). Pembelajaran menulis puisi 

pada siswa sekolah dasar menggunakan model pembelajaran kreatif berbasis 

komunikatif. DIALEKTIKA Jurnal Pemikiran dan Penelitian Pendidikan 

Dasar, 8(2), 118-133. 
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Untuk mendorong guru untuk bekerja lebih baik, mereka 

dapat memberikan penghargaan dalam bentuk bintang, nilai baik, 

atau pujian. Mendapatkan waktu istirahat tambahan dan memberi 

anak kesempatan untuk bermain game adalah pendukung 

tambahan yang dapat diberikan kepada siswa.
29

 

Contoh berikut dapat digunakan untuk menerapkan 

pendekatan behaviorisme menurut Schunk: 

1) Pastikan anak siap untuk belajar. 

2) Bantu anak untuk memibuat huibungan antara stimulus dan 

respons. 

3) Memberikan gambaran belajar dan aktivitas kelas dengan 

hasil yang menyenagkan. 

4) Memberi penguatan pada prilaku, dengan harapan 

memperlemah prilaku yang tidak diharapkan. 

5) Mendukung kemajuan dalam pembelajaran dan prilaku. 

6) Memberikan kesempatan kepada anak untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan yang bermanfaat dan mengurangi kegiatan 

yang tidak bermanfaat.
30

 

2. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi didefinisikan sebagai siklus upaya untuk 

memibuat situasi tertentu memibuat seseorang ingin dan ingin 

melakukan sesuatu, dan jika hal itu tidak menyenangkan, 

mereka berusaha untuk menghilangkan perasaan tidak 

menyenangkan itu.
31

 Dorongan alami seseorang berasal dari 

dalamnya, meskipun dorongan dapat berasal dari sumber luar. 

Motivasi dalam kegiatan belajar mengacu pada semua daya 

penggerak yang ada di dalam siswa yang dapat mendorong 

                                                 
29

 Purwaningsih, H. (2021). Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam 

melayani peserta didik di masa pandemi covid-19. Educational: Jurnal Inovasi 

Pendidikan & Pengajaran, 1(1), 36-44. 
30

 Nurhasanah, S., & Listyandini, R. (2022). Pelatihan Pemanfaatan 

Sampah Anorganik Menjadi Kerajinan Tangan Bernilai Ekonomis Sebagai 

Implementasi Pengendalian Sampah Bagi Masyarakat. Jurma: Jurnal Program 

Mahasiswa Kreatif, 6(1), 37-45. 
31

 Syaparuddin, S., Meldianus, M., & Elihami, E. (2020). Strategi 

pembelajaran aktif dalam meningkatkan motivasi belajar pkn peserta 

didik. Mahaguru: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 1(1), 30-41. 
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kegiatan belajar, menjamin bahwa kegiatan terus berlanjut, dan 

memberikan jalan untuk kegiatan belajar sehingga tujuan 

akademik dapat dicapai.
32

 Selain itu, motivasi dapat 

didefinisikan sebagai dorongan untuk melakukan sesuatu. 

Motivasi dapat berasal dari diri sendiri maupun dari sumber 

lain.
33

 Motivasi dari luar, yang berasal dari orang lain, seperti 

orang tua, guru, atau teman, berbeda dengan motivasi internal, 

yang berasal dari kesadaran seseorang akan nilai bakat atau 

sesuatu yang mereka milik.
34

 

Beberapa teori motivasi yang populer saat ini adalah:
35

 

1) Teori hirarki keibutuhan Maslow berpendapat bahwa orang 

melakukan sesuatu karena mereka dapat memenuhi 

keibutuhannya. Teori Maslow mencakup lima keibutuhan: 

keibutuhan filosofis, aktualisasi diri, rasa aman, cinta dan 

memiliki, dan penghargaan. 

2) Siswa dapat menemukan makna dari pengetahuan, 

kemampuan, dan sikap mereka sendiri, menurut teori 

kognitif Bruner yang paling penting. 

3) Orang yang berstrategi, menurut teori keibutuhan berprestasi 

Mc Clelland, mencari tugas yang menantang dan mampu 

menyelesaikannya dengan baik; mereka juga mengharapkan 

umpan balik yang mungkin; dan mereka mudah bosan 

dengan keberhasilan konstan. 

4) Menurut teori operant conditioning Skinner, konsekuensi 

membentuk dan mempertahankan prilaku. Konsekuensi dari 

prilaku sebelumnya mempengaruhi prilaku yang sama juga; 

dengan kata lain, karena konsekuensi dari prilaku terseibut, 

                                                 
32

 AKRIM, A. (2022). STRATEGI PENINGKATAN DAYA MINAT 

BELAJAR SISWA (BELAJAR PAI MENCETAK KARAKTER 

SISWA). Aksaqila Jabfung. 
33

 Rahman, S. (2022, January). Pentingnya motivasi belajar dalam 

meningkatkan hasil belajar. In Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar. 
34

 Syaparuddin, S., Meldianus, M., & Elihami, E. (2020). Strategi 

pembelajaran aktif dalam meningkatkan motivasi belajar pkn peserta 

didik. Mahaguru: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 1(1), 30-41. 
35

 Polly, W. W., Notoprodjo, H. M., & Hutauruk, K. T. (2022). Kritik 

Hierarki Kebutuhan Maslow Berdasarkan Prinsip Cinta Kasih Dalam Perjanjian 

Baru. CARAKA: Jurnal Teologi Biblika dan Praktika, 3(1), 39-60. 
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orang termotivasi untuk menunjukkan atau menghindari 

suatu prilaku. Ada dua konsekuensi: konsekuensi positif 

yang dikenal sebagai reward dan konsekuensi negatif yang 

dikenal sebagai punishment. Prilaku yang menghasilkan 

reward memiliki peluang untuk dilakukan lagi, sedangkan 

prilaku yang menghasilkan punishment akan dihindari. 

Namun, pengertian belajar adalah tindakan yang 

dilakukan secara sadar oleh seseorang untuk memperoleh 

pemahaman atau pemahaman baru yang memungkinkan 

mereka untuk mengubah cara mereka berpikir, merasa, dan 

bertindak.
36

 

Menurut Hamalik, belajar adalah suatu proses dan 

kegiatan daripada hasil atau tujuan. Dengan kata lain, belajar 

tidak berarti mengingat atau hanya sekedar menghafalkan, 

tetapi perubahan tingkah laku manusia melalui interaksi dengan 

lingkungannya. Pengalaman atau latihan mengubah tingkah 

laku.
37

 

b. Fungsi Motivasi Dalam Belajar 

Untuk berhasil dalam pembelajaran, motivasi adalah kondisi 

penting.
38

 Motivasi dapat dikatakan sangat mempengaruhi hasil 

belajar, sehingga motivasi akan mempengaruhi intensitas usaha 

belajar anak-anak sepanjang waktu. Motivasi dapat membantu 

anak mencapai prestasi.
39

 Karena anak-anak yang sangat 

bermotivasi akan melakukan apa pun untuk mencapai 

keberhasilan dalam belajar, mereka akan melakukan usaha yang 

                                                 
36

 Maharani, D. A. M., Rahmawati, I., & Sukamto, S. (2019). 

Peningkatan aktivitas dan hasil belajar tematik siswa melalui strategi 

pembelajaran team quiz dan media teka teki silang. International Journal of 

Elementary Education, 3(2), 151-158. 
37

 Annisa, F., & Marlina, M. (2019). Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe index card match terhadap aktivitas dan hasil belajar matematika 

peserta didik. Jurnal Basicedu, 3(4), 1047-1054. 
38

 Arianti, A. (2019). Peranan Guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Didaktika: Jurnal Kependidikan, 12(2), 117-134. 
39

 Marisa, S. (2019). Pengaruh motivasi dalam pembelajaran siswa upaya 

mengatasi permaslahan belajar. Jurnal Taushiah, 9(2), 20-27. 
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tekun dan mencapai hasil yang baik.
40

 M. Dalyono berpendapat 

bahwa individu yang bersungguh-sungguh dalam belajar harus 

memiliki motivasi yang kuat, penuh gairah, dan semangat.
41

 

Keberhasilan belajar juga dipengaruhi oleh kekuatan belajar 

seseorang. Oleh karena itu, untuk mendapatkan motivasi untuk 

belajar, seseorang harus selalu memikirkan masa depan yang 

penuh dengan cita-cita dan tantangan, tetap teguh, dan 

menanamkan optimisme bahwa cita-cita terseibut dapat dicapai 

melalui pendidikan.
42

 

c. Indikator Motivasi Belajar 

Uno mengidentifikasi beberapa faktor yang mendorong 

belajar sebagai berikut: (1) keinginan untuk berhasil dalam belajar, 

(2) dorongan dan keibutuhan untuk belajar, (3) harapan dan cita-

cita masa depan dalam belajar, (4) penghargaan dalam belajar, (5) 

kegiatan belajar yang menarik sehingga menyenangkan anak usia 

dini, dan (6) lingkungan belajar yang baik yang memungkinkan 

anak usia dini belajar dengan baik dan menyenangkan.
43

 

Menurut Sardiman, motivasi untuk belajar adalah sebagai 

berikut: mengerjakan tugas dengan tekun, tidak pantang menyerah, 

tidak bergantung pada orang lain, mandiri, tidak mudah bosan 

dengan tugas yang dilakukan berulang kali, teguh pada 

keyakinannya, dan suka memecahkan masalah dan masalah.
44

 

Untuk keberhasilan dalam belajar, anak memerlukan motivasi 

belajar, baik instrinsik maupun ekstrinsik, untuk memberikan 

semangat kepada mereka dan membantu mereka menemukan jalan 

                                                 
40

 Rahman, S. (2022, January). Pentingnya motivasi belajar dalam 

meningkatkan hasil belajar. In Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar. 
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mereka.
45

 Dari presentasi terseibut, jelas bahwa motivasi 

pembelajaran sangat penting untuk kelangsungan pembelajaran 

karena motivasi harus ada pada diri anak agar pembelajaran dapat 

berhasil.
46

 

d. Peran Penting Motivasi Belajar Untuk Anak 

Pada dasarnya, motivasi membantu kita memahami dan 

memahami orang lain, termasuk orang yang sedang belajar.
47

 

Menentukan apa yang dapat membantu belajar, menjelaskan tujuan 

belajar, menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar, 

dan menentukan ketekunan belajar adalah beberapa peran penting 

dari motivasi belajar.
48

 

Teori motivasi belajar sangat penting ketika berbicara 

tentang teori belajar seperti koneksionisme S-R dan teori belajar 

kognitif, juga dikenal sebagai teori Gestalt.
49

 Hanya ada dua 

perspektif tentang motivasi belajar: motivasi yang datang dari 

dalam diri seseorang yang diseibut "motivasi intrinsik" dan 

motivasi yang datang dari luar seseorang yang diseibut "motivasi 

ekstrinsik", yaitu:
50

 

a) Motivasi intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal 

dari dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorong 

melakukan tindakan belajar. motivasi intrinsik adalah motivasi 
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yang timibul dari dalam diri seseorang atau motivasi yang erat 

dengan tujuan belajar.
51

 

 Keinginan untuk menjadi orang ahli dan terdidik 

 Belajar yang disertai dengan minat 

 Belajar yang disertai dengan perasaan senang 

 

b) Motivasi ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Motivasi belajar 

dikatakan ekstrinsik bila anak didik menempatkan tujuan 

belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar (resides in some 

factors outside the learning situation). Anak didik belajar 

karena hendak mencapai tujuan yang terletak di luar hal yang 

dipelajarinya.
52

 

 Belajar demi memenuhi kewajiban 

 Belajar demi memenuhi keibutuhan 

 Belajar demi memperoleh hadiah 

 Belajar demi meningkatkan gengsi 

 Belajar demi memperoleh pujian dari guru, orang tua, 

dan teman 

 Adanya ganjaran dan hukuman 

1) Cara Memotivasi Anak Belajar 

Menurut De Decee dan Grawford, ada empat fungsi 

guru yang berkaitan dengan memelihara dan meningkatkan 

motivasi belajar anak didik. Fungsi-fungsi ini termasuk 

mendorong anak didik, memberikan harapan yang realistis, 

memberikan insentif, dan mengarahkan perilaku anak didik 

ke arah yang mendukung tercapainya pengajaran.
53

 Ada 
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beberapa upaya untuk meningkatkan keinginan untuk belajar, 

seperti: 

a) Menggairahkan anak didik 

Untuk meningkatkan kegembiraan anak didik, 

guru harus tahu tentang perilaku awal setiap siswa.
54

 

b) Memberikan harapan realistis 

Guru harus tahu tentang keberhasilan atau 

kegagalan akademik anak-anak mereka sebelumnya. 

Mereka juga harus memelihara harapan yang realistis dan 

mengubah yang tidak realistis.
55

 

c) Memberikan insentif 

Diharapkan guru memberikan hadiah kepada siswa 

(seperti pujian atau angka yang bagus) setelah siswa 

berhasil. Ini akan mendorong siswa untuk berusaha lebih 

keras untuk mencapai tujuan pelajaran.
56

 

d) Mengarahkan perilaku anak didik 

Memberikan tugas, bergerak mendekati, 

memberikan hukuman yang mendidik, menegur dengan 

lemah lemibut, dan berbicara dengan baik dapat membantu 

mengarahkan perilaku anak didik.
57

 

Para ahli lain, seperti Gage dan Berliner (1979), 

French dan Raven (1959) menyarankan beberapa cara untuk 

meningkatkan motivasi siswa tanpa mengubah kelas secara 

besar-besaran. Berikut adalah beberapa dari saran mereka:
58

 

 Memanfaatkan pujian verbal 
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 tes, dan nilai secara bijaksana,  

 membangkitkan rasa ingin tahu dan hasrat untuk 

mengeksplorasi,  

 melakukan hal-hal yang luar biasa, merangsang hasrat 

anak didik,  

 memanfaatkan apersepsi anak didik,  

 menggunakan konsep atau prinsip-prinsip dalam 

konteks yang unik dan luar biasa,  

 meminta anak didik untuk menggunakan apa yang 

sudah mereka pelajari sebelumnya, dan  

 mengurangi daya tarik sistem motivasi. 

2) Kendala Guru Dalam Memotivasi Anak 

 Adapun Menurut Syah faktor- faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar adalah :
59

 

a) Guru 

Guru memiliki peran penting dalam 

memengaruhi keinginan siswa untuk belajar melalui 

metode pengajaran yang mereka gunakan untuk 

mengajar.
60

 Guru juga harus dapat menyesuaikan metode 

mereka dengan mata pelajaran tertentu. Pada pelajaran 

tertentu, guru harus menggunakan metode yang sesuai 

dengan materi yang akan disampaikan karena hal ini 

sangat berpengaruh terhadap tujuan belajar.
61

 

b) Orang tua dan keluarga 

Selain guru di sekolah, orang tua atau keluarga di 

rumah juga bertanggung jawab untuk mendorong, 

membimbing, dan mengarahkan anak-anak mereka 
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dalam pendidikan.
62

 Oleh karena itu, orang tua dan 

keluarga harus dapat membantu, membimbing, dan 

mengarahkan anak mereka untuk mengatasi masalah 

yang mungkin muncul dalam belajar. Jika anak-anak 

merasa mereka memahami materi pelajaran, mereka akan 

lebih termotivasi untuk belajar.
63

 

c) Masyarakat dan lingkungan 

Pengaruh teman sepermainan adalah lingkungan 

yang sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar anak 

masa sekolah. Seorang anak yang rajin mengikuti 

kegiatan belajar secara teratur akan berdampak dan 

mendorong anak lain untuk melakukan hal yang sama.
64

 

d) Masalah Motivasi Siswa dalam Belajar 

Menurut pengamatan Hilgard dan Russell, ternyata 

tidak ada obat yang mujarab untuk menyemibuhkan 

segala “penyakit mental” yang didapati pada anak- anak 

yang berada di dalam lingkungan sekolah yang tidak 

cocok bagi mereka.
65

 Apabila terdapat kesimpulan 

penelitian yang kiranya membantu guru, ternyata 

kemudian tidak diketahui prosedur yang pasti untuk 

memotivasi semua murid pada setiap saat.
66
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H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif kualitatif,
67

 Pendekatan ini menghasilkan 

data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan prilaku yang diamati. dilakukan dengan kondisi 
secara

 

alamiah, lebih menekankan pada proses penelitian dari pada 

outcome atau produk, penelitian kualitatif melakukan analisis 

data secara induktif, penelitian kualitatif lebih menekankan 

pada makna.
68

 

b. Jenis Penelitian 

Dalam kasus ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif, yang berarti peneliti bertujuan untuk mempelajari 

metode guru untuk meningkatkan keinginan untuk belajar anak 

usia dini. Studi kasus pengujian intensif, yang menggunakan 

berbagai sumber ibukti terhadap satu identitas, dibatasi oleh 

waktu dan ruang. Studi kasus biasanya dikaitkan dengan lokasi, 

kemungkinan, atau masalah.
69

 

Karakteristik penelitian ini lebih fokus pada gejala alami, 

sehingga sifat naturalis atau kealamian dilakukan di lapangan 

daripada di laboraturium. Peneliti melakukan penelitian di TK 

Cendikia Rinjani Mandiri Dusun Lendang Bile Desa Bunut Baok 

Kecamatan Praya. Peneliti melihat secara menyeluruh bagaimana 

guru membantu meningkatkan keinginan anak usia dini untuk 

belajar. 

2. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian di TK Cendikia Rinjani Mandiri Dusun 

Lendang Bile Desa Bunut Baok Kecamatan Praya Kabupaten 
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Lombok Tengah, Peneliti melakukan penelitian di TK Cendikia 

Rinjani Mandiri Dusun Lendang Bile Desa Bunut Baok Kecamatan 

Praya karena peneliti ingin mengetahui cara guru mendorong 

pembelajaran untuk berlanjut melalui indikator motivasi 

pembelajaran. Karena peneliti telah melakukan kunjungan dan 

melihat motode pembelajaran di tempat terseibut, peneliti 

menemukan bahwa keinginan belajar anak masih rendah dan anak-

anak tidak kuat untuk berlama-lama dalam belajar. Mereka juga 

lebih suka membantu orang lain ketika mereka mengerjakan tugas 

guru, dan mereka tidak memiliki keinginan untuk belajar. 

3. Kehadiran Peneliti  

Pengamatan sangat penting untuk hasil penelitian karena 

metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pengamatan 

juga penting karena penelitian memibutuhkan waktu yang lama 

untuk interaksi sosial antara peneliti dan subjek dalam lingkungan 

mereka. Pengamatan juga dikumpulkan secara sistematis dalam 

catatan lapangan.  Oleh karena itu, peneliti harus segera turun ke 

lapangan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk 

penelitian. 

Alat pengumpul data adalah penulis sendiri atau dengan 

bantuan orang lain untuk mengumpulkan data sebanyak mungkin 

dan mendalam selama kegiatan di lapangan dengan pendekatan 

kualitatif.
70

 Jadi, sebagai alat untuk mencatat data selama 

pengumpulan data di lapangan, peneliti menggunakan telepon, 

ibuku tulis, pena, dan perekam suara.  

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pewawancara 

untuk mendapatkan keterangan yang memadai, menunjukkan peran 

dan upaya peneliti di lapangan dalam pengumpulan data. Dalam 

penelitian ini kehadiran peneiliti di lapangan  ibukan bertujuan 

untuk memberikan nilai, mempengaruhi subjek penelitian atau 

memanipulasi data dan informasi akan tetapi  kehadiran peneliti 

bertujuan untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 

dengan data yang diperlukan dan hanya memberikan gambaran dari 
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apa yang informan atau responden berikan dan sekaligus sebagai 

pengumpul data dan informasi yang ada. 

4. Data dan Sumber Data  

Penelitian ini mengumpulkan data dari lembaga pendidikan di 

TK Cendikia Rinjani Mandiri Dusun Lendang Bile Desa Bunut 

Baok Kecamatan Praya Kaibupaten Lombok Tengah. Pemerintah 

daerah, khususnya Sekda, memberikan sumber data.  

a. Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

catatan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah 

semua data dikumpulkan, penulis kemudian menyusun data untuk 

dianalisis dan ditafsirkan. Data yang diperlukan untuk studi ini 

adalah: 

1) Strategi guru untuk meningkatkan keinginan anak usia dini 

untuk belajar di TK Cendikia Rinjani Mandiri Dusun Lendang 

Bile Desa Bunut Baok Kecamatan Praya. 

b. Sumber Data  

1) Data Primer 

Di TK Cendikia Rinjani Mandiri Dusun Lendang Bile 

Desa Bunut Baok Kecamatan Praya, informan (guru dan 

siswa) diwawancarai secara menyeluruh untuk mendapatkan 

data utama. 

2) Data Skunder 

Data sekunder diambil melalui dokumen dan perangkat 

pembelajaran seperti RPP dan dokumen data sekolah. 

Dokumen data sekolah ini mencakup profil, foto, visi dan misi 

sekolah, serta lokasi dan tempat penelitian. 

5. Teknik/Metode Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data merupakan hal yang sangat penting 

dalam suatu peneltian, untuk memperoleh data yang diperlukan 

dalam penelitian ini, maka Salah satu komponen terpenting dalam 

penelitian adalah teknik pengumpulan data karena tujuan utama 

penelitian adalah pengumpulan data. Peneliti hanya dapat 

memperoleh data yang relevan untuk penelitian jika mereka 

menggunakan teknik pengumpulan data yang tepat. Dalam 

penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan secara natural 
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seting (kondisi alamiah). Selain itu, metode pengumpulan data yang 

lebih lanjut bergantung pada observasi (peserta observasi), 

wawancara mendalam (wawancara mendalam), dan dokumentasi.
71

 

a. Observasi 

Pencatatan peristiwa yang dilakukan peneliti selama 

pengumpulan data dikenal sebagai observasi. Ini dilakukan 

secara sistematis untuk menemukan data dan informasi tentang 

fenomena (kejadian atau peristiwa), dan didasarkan pada tujuan 

penelitian yang telah ditetapkan.
72

 Untuk melihat kegiatan 

pembelajaran langsung, baik bermain maupun yang lain, 

penelitian ini melakukan pengamatan di lingkungan sekolah. 

Untuk mengetahui bagaimana guru dapat meningkatkan 

motivasi belajar anak usia dini, peneliti menggunakan observasi 

partisipasi yang terlibat langsung dengan kegiatan pembelajaran 

sehari-hari guru dan anak di TK Cendikia Rinjani Mandiri 

Dusun Lendang Bile Desa Bunut Baok Kecamatan Praya. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah jenis percakapan tanya jawab yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk mendapatkan 

informasi dan gagasan tentang topik tertentu sehingga diskusi 

dapat disimpulkan. Wawancara juga dapat digunakan untuk 

memulai penelitian atau studi pendahuluan untuk menentukan 

masalah yang akan diteliti, atau untuk mendapatkan lebih 

banyak informasi dari informan.
73

 

Peneliti melakukan wawancara mendalam dengan 

informan penelitian, yang semuanya dilakukan secara 

teribuka.
74

 Jenis wawancara di mana peneliti mengajukan 

beberapa pertanyaan mendalam tentang subjek penelitian 
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diseibut wawancara mendalam. Dengan cara ini, peneliti dapat 

mengumpulkan informasi tentang cara guru meningkatkan 

motivasi belajar anak usia dini: cara meningkatkan hasrat 

berhasil dalam belajar; cara meningkatkan dorongan dan 

keibutuhan dalam belajar; dan cara meningkatkan hasrat dan 

keibutuhan dalam belajar.
75

 

c. Dokumentasi  

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 

memberikan catatan penting tentang subjek penelitian. Hasilnya 

adalah data yang lengkap, yang dapat digunakan secara sah 

sebagai data dalam penelitian, ibukan hanya tulisan peneliti.
76

 

Teknik dokumentasi di gunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh data secara tetulis strategi guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar anak usia dini di TK Cendikia 

Rinjani Mandiri Dusun Lendang Bile Desa Bunut Baok 

Kecamatan Praya. Teknik dokumentasi juga di gunakan oleh 

peneliti untuk mendapatkan sejarah berdirinya TK Cendikia 

Rinjani Mandiri Dusun Lendang Bile Desa Bunut Baok 

Kecamatan Praya, letak geografis, visi misi sekolah, sarana dan 

prasarana. Hasil penelitian yang didapatkan dicacat dengan 

format rekaman dokumentasi. 

6. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, 

dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
77

 

Penulis menggunakan metode analisis data logika/analisis 

matriks oleh Milles dan Huberman, yaitu analisis data yang 

                                                 
75

 Sudargini, Y. (2021). Peran Manajemen Pengetahuan Untuk Meningkatkan 

Kinerja Pada Masa Pandemi Covid 19: Studi Kualitatif Pada Guru SMA di Kabupaten 

Pati. Journal of Industrial Engineering & Management Research, 2(6), 1-12. 
76

 Adiyanto, Y., & Supriatna, Y. (2018). Analisis strategi promosi dalam 

pengembangan pariwisata di Kabupaten Lebak Banten. Sains Manajemen: Jurnal 

Manajemen Unsera, 4(2). 
77

 Prasetyo, R. A., & Andriani, A. (2021). Proses pembelajaran daring 

menggunakan media aplikasi google meet terhadap keaktifan peserta didik kelas IV SD 

negeri 2 pliken kembaran banyumas. Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran 

(JRPP), 4(2), 389-399. 



 

25 

dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai tuntas, 

sehingga data menjadi jenuh.
78

 Metode deskriptif digunakan untuk 

melakukan analisis data dalam penelitian ini. Proses pengumpulan 

data juga dilakukan melalui alur tahapan. Penelitian kualitatif 

melihat data sebagai hasil dari proses interpretasi peneliti yang 

menghasilkan makna dengan referensi nilai. Dengan demikian, data 

berasal dari interaksi antara peneliti dan informan. Dalam penelitian 

kualitatif, analisis hanyalah merekonstruksi konstruksi 

sebelumnya.
79

 

Adapun proses analisis data serta interaksinya dapat dilihat 

pada gambar dalam analisis data sebagai berikut Analisa data dalam 

penelitian kualitatif merupakan proses penyederhanaan data ke 

dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan, yaitu 

sebagai berikut: 

 

 
Gambar1. 1 Interaksi Antar Tahapan Proses Analisis Data Dalam 

Penelitian Kualitatif 
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a. Tahap Reduksi Data  

Proses analisis untuk memilih, memusatkan, 

menyederhanakan, mengabstraksikan, dan mengubah data yang 

berasal dari catatan lapangan dikenal sebagai reduksi data.
80

 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan memibuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencari data bila diperlukan. 

Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang jelas 

dan memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data tambahan 

karena melibatkan analisis dengan merangkum, memilih elemen 

penting, dan memfokuskan pada elemen terseibut.Tahap reduksi 

data merupakan kegiatan analisis dengan cara merangkum, 

memilih hal-hal pokok, serta memfokuskan pada hal-hal yang 

penting.
81

 

b. Tahap Penyajian Data  

Data disajikan untuk membantu peneliti memahami apa yang 

terjadi dan merencanakan tindakan selanjutnya. Dalam penyajian 

data, data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan teks 

narasi setelah direduksi. Ini dapat dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat atau dalam bentuk tabel.
82

 Prosesnya dapat dilakukan 

dengan cara menampilkan data dan memibuat huibungan antar 

fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa 

yang perlu ditindak lanjuti agar mencapai tujuan penelitian. 

Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami terseibut. 

c. Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data  
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Tahap ini merupakan jawaban atau kesimpulan dari hasil 

analisis data.
83

 Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah langkah 

ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman.
84

 Kesimpulan awal yang dibuat hanya sementara dan 

akan berubah jika tidak ditemukan ibukti yang kuat pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. 

Namun, jika kesimpulan yang dibuat pada tahap awal 

didukung oleh ibukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan dapat 

diterima.
85

 yang disampaikan adalah hasil yang dapat dipercaya. 

7. Pengecekan Keabsahan Temuan  

Keabsahan data merupakan derajat ketepatan antara data 

yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang dapat 

dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah 

data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti 

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.
86 

 

Hasil dari penelitian kualitatif sering diragukan 

kebenarannya karena beberapa hal, misalnya karena alat penelitian 

yang digunakan adalah wawancara dan observasi mengandung 

banyak kelemahan ketika dilakukan secara teribuka, serta sumber 

data kualitatif yang kurang credible akan mempengaruhi hasil 

akurasi penelitian. Oleh sebab itu, dibutuhkan beberapa cara untuk 

meningkatkan keabsahan data penelitian kualitatif, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Kreadibilitas 

1) Perpanjang Keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menetukan dalam 

pengumpulan data. Keikutsertaan terseibut tidak hanya 

dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan 

perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian.
87
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2) Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu seibuah data yang akan diperoleh 

oleh seorang peneliti yang dikumpulkan untuk dicek apakah 

ada kekeliruan dan ketidak singkronan antara dokumen dan 

wawancara yang telah dilakukan dengan nara sumber 

sehingga benar-benar diketahui keabsahannya. 

3) Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan berarti mencari secara 

konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan 

dengan proses analisis yang konstan atau tantatif. Mencari 

suatu usaha membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa yang 

dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat 

diperhitungkan. 

b. Triangulasi 

1) Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber mengevaluasi kredibilitas data 

dengan memeriksa data dari berbagai sumber.
88

 Peneliti 

mengumpulkan data dan menguji hasilnya dengan bertanya 

kepada guru, kepala dinas pendidikan, dan siswa. 

2) Triangulasi Teknik  

Teknik triangulasi digunakan untuk menguji 

kredibilitas data dengan menguji data dari sumber yang sama 

dengan berbagai metode.
89

 Misalnya, data dikumpulkan 

melalui wawancara dan kemudian diperiksa melalui 

observasi dan dokumentasi. Dengan menggunakan metode 

yang berbeda untuk mengevaluasi data dari sumber data yang 

sama, triangulasi teknik dapat dilakukan. 

3) Triangulasi Waktu  

Data yang dikumpulkan melalui wawancara di pagi hari 

akan lebih valid karena keadaan narasumber masih segar, 

sehingga lebih kredibel. Keabsahan data dapat diuji dengan 
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melakukan pengecekan melalui wawancara, observasi, atau 

metode lain dalam berbagai situasi dan waktu. 

Jadi, triangulasi sangat penting karena dapat membantu 

peneliti memahami lebih baik fenomena yang mereka pelajari 

dan konteks di mana mereka muncul. Bagaimanapun, penting 

bagi setiap peneliti untuk memiliki pemahaman yang 

mendalam (Deep Under Standing) tentang fenomena yang 

diteliti. Karena itu, tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 

menangkap arti (makna) atau memahami gejala, peristiwa, 

fakta, kejadian, realitas, atau masalah tertentu yang berkaitan 

dengan peristiwa sosial dan kemanusiaan yang sangat 

kompleks. Ibukan untuk menjelaskan (menjelaskan) 

huibungan antar variabel atau memibuktikan bahwa masalah 

tertentu memiliki sebab akibat atau korelasi. 

8. Tahap Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan empat tahapan 

penelitian, antara lain :
90

 

a. Tahap Pra-lapangan  

Meliputi kegiatan dalam menyusun rancangan penelitian, 

mengurus perizinan, menjajaki dan menilai lapangan, memilih 

informan, dan menyiapkan perlengkapan penelitian.
91

 

b. Tahap Pelaksanaan  

Meliputi pengumpulan data-data yang berkaitan dengan 

permasalahan yang dibahas, dimana data ini diperoleh dengan 

cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tahap-tahap 

pelaksanaan yaitu: 

1) Melakukan pengamatan, 

2) Melakukan wawancara terhadap lembaga yang terkait dalam 

penelitian, 

3) Mengumpulkan data berbentuk arsip atau file-file yang ada 

serta ibukti-ibukti berupa dokumentasi.
92
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c. Tahap Analisis Data  

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu 

menganalisis hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

diperoleh terhadap pendidikan islam menuju implementasi 

bagimana tata nilai pada pusat pelayanan publik bidang 

kesehatan dalam prespektif pendidikan agama islam. 

Selanjutnya, data ditafsirkan sesuai dengan konteks masalah dan 

digaibungkan dengan catatan lapangan untuk melakukan 

pengecekan keabsahan. Dengan demikian, data menjadi valid 

sebagai dasar untuk memahami konteks penelitian.
93

 

d. Tahap Penulisan Skripsi   

Setelah menyusun hasil penelitian, tahap penulisan skripsi 

dimulai dengan berkonsultasi dengan hasil penelitian dengan 

dosen pembimbing untuk mendapatkan saran dan perbaikan 

untuk menyempurnakan Skripsi. Selanjutnya, hasil bimbingan 

diikuti dengan menulis Skripsi yang sempurna. Langkah terakhir 

yaitu melakukan pengurusan kelengkapan persyaratan untuk 

melaksanakan ujian Skripsi  . 

I. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika penelitian ini untuk mempermudah dalam 

pemahaman skripsi nantinya, maka peneliti memibuat sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

Pada BAB I terdapat pendahuluan yang membahas secara 

keseluruhan tentang permasalahan yang melatar belakangi judul 

penelitian ini, dan yang akan diteliti oleh peneliti secara langsung. Pada 

bab ini juga terdapat metode penelitian, tujuan penelitian, dan mamfaat 

yang diperoleh dari  kegiatan penelitian ini.  

Pada BAB II membahas tentang temuan dan paparan data selama 

penelitian, dan temuan serta paparan data terseibut akan berbentuk 

gambaran secara umum mengenai lokasi penelitian yang akan menjadi 

fokus kajian bagi peneliti di lokasi atau studi kasus yang digunakan 
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yaitu di di TK Cendikia Rinjani Mandiri di Dusun Lendang Bile Desa 

Bunut Baok Kecamatan Praya Kaibupaten Lombok Tengah”.  

Pada BAB III membahas tentang jawaban dari semua rumusan 

masalah yang ada di bagian skripsi yaitu tentang “Strategi Guru Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Usia Dini di TK Cendikia 

Rinjani Mandiri Di Dusun Lendang Bile Desa Bunut Baok tahun 2023. 

Selanjutnya pada BAB IV yang merupakan bab terakhir akan 

membahas penutup yang berisi tentang kesimpulan dari penelitian dan 

akan berisi tentang saran yang diharapkan dapat bermanfaat untuk 

peneliti dan pembaca serta bermanfaat pada “Strategi Guru Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Usia Dini di TK Cendikia 

Rinjani Mandiri Di Dusun Lendang Bile Desa Bunut Baok ”. 
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BAB II 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN 

Objek penelitian di bawah ini adalah Strategi Guru Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Usia Dini di TK Cendikia Rinjani 

Mandiri Di Dusun Lendang Bile Desa Bunut Baok. Untuk mendapatkan 

gambaran lengkap tentang objek penelitian ini dapat di kemukakan di 

bawah ini: 

A. Strategi Peningkatan Motivasi AUD 

1. Strategi Guru Dalam Peningkatan Motivasi Belajar Anak Usia 

Dini di TK Cendikia Rinjani Mandiri. 

Pendidikan anak usia dini diangap penting dengan meninjau 

keberhasilan pembelajaran yang dilakukan dengan salah satu cara 

yaitu tingginya motivasi belajar anak dalam belajar. Sedangkan pada 

TK Cendikia Rinjani Mandiri berdasarkan observasi yang diperoleh 

oleh peneliti saat penjajagan awal motivasi belajar siswa sangat 

rendah, hal ini dapat dilihat dari antusias belajar anak saat 

mengerjakan tugas maupun saat pembelajaran, banyak anak yang 

berlarian dan tidak memeperhatikan guru ataupun mendengarkan 

perintah yang diberikan. Sesuai dengan yang di sampaikan oleh ibu 

Karina S.PdI selaku guru di TK Cendikia Rinjani Mandiri.
94

 

“Ketika pembelajaran akan dimulai banyak anak yang masih 

berlarian, tidak sedikit anak yang masih diantar orang tuanya, 

dan ditunggu hingga pulang, ketika kegiatan pembelajaran 

dimulai anak diajak berbaris terlebih dahulu, untuk yang 

memimpin barisan digilir oleh guru, karena ada anak yang 

selalu ingin memimpin, dan ada pula anak yang tidak mau 

memimpin sama sekali. Di sini peneliti menemukan guru 

mencoba memotivasi anak agar lebih semangat, karena yang 

memimpin barisan pada hari itu, juga akan memimpin do’a di 

dalam kelas”. 

Untuk kegiatan pembelajaran sendiri sama halnya lembaga lain 

dimulai dengan kegiatan pemibuka, dilanjutkan kegiatan inti, lalu 

kegiatan penutup. dipertegas juga penyampaiaan oleh ibu Susilawati 
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S. Kom selaku guru di TK Cendikia Rinjani Mandiri Pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung dimana.
95

 

“Guru menjelaskan materi dan memberikan tugas, pada 

awalnya pembelajaran berjalan lancar dan biasa-biasa saja, 

hingga peneliti menemukan anak yang diam dari awal 

pembelajaran, dan tidak mengerjakan tugas yang diberikan 

guru, setelah beberapa saat guru mendekati anak itu, dan 

melakukan percakapan- percakapan yang ternyata anak 

terseibut memang harus dirayu terlebih dahulu, baru mau 

mengerjakan tugas yang diberikan guru, di sini peneliti 

menyadari huibungan antara guru, pemberian semangat dan 

cara guru memahami anak itu penting, untuk memotivasi anak 

dalam pembelajaran”. 

 

Ada pula anak yang memang terlihat sangat aktif di mana dia 

menyelesaikan tugas terlebih dulu, kemudian bertanya pada guru 

apakah tugasnya sudah boleh dikumpulkan, karena anak itu ingin 

tahu berapa bintang yang akan dia dapatkan Strategi guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar anak agar anak memiliki hasrat dan 

keinginan berhasil yaitu dilakukan dengan cara memberikan 

motivasi kepada anak memberikan pengetahuan tentang manfaat 

keberhasilan dalam belajar, serta pemberian semangat pada anak. 

Sesuai dengan wawancara yang dilakukan peneliti kepada ibu Karina 

S.PdI selaku guru kelas dalam pernyataanya sebagai berikut:
96

 

“Cara memotivasi anak agar anak memiliki keinginan berhasil 

dalam belajar yaitu dengan menjelaskan manfaat belajar agar 

menjadi lebih pandai dan terampil, memberikan pujian kepada 

mereka yang mau belajar sstrategi mereka lebih bersemangat 

selain itu guru juga harus bersungguh-sungguh dalam 

mendampingi belajar anak sstrategi kita tahu seberapa paham 

anak terhadap pelajaran.” 

 

Metode lain yang digunakan untuk memotivasi anak agar anak 

memiliki hasrat berhasil dalam belajar yaitu melalui penyajian 

pembelajaran yang menyenangkan. Karena keberhasilan anak tidak 
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hanya diukur berdasarka akademik namun juga melalui ketrampilan 

sosial dan berfikir. Dengan demikian anak dapat lebih giat dalam 

belajar sambil bermain dan dapat menghasilkan karya, di mana dari 

hal ini guru dapal menggali minat dan bakat anak. Sebagaimana hasil 

wawancara bersama ibu Tuti Hastina S.Pd sebagai berikut:
97

 

“Strategi yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar anak yakni melalui pemberian pembelajaran yang 

menyenangkan yang sesuai dengan karakter anak, di mana 

anak suka bermain. Sedangkan keberhasilan belajar anak tidak 

hanya diukur dengan keberhasilan akademik, seperti bisa 

membaca, berhitung, mewarnai dengan bagus, namun melalui 

prilaku sosial dan ketrampilan berfikir dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam menyediakan pembelajaran guru sebisa 

mungkin mengajakanak belajar sambil bermain, karena 

memang dunia anak adalah bermain, dengan menyediakan 

permainan yang mengandung edukasi pembelajaran. Karena 

pembelajarann sambil akan memibuat anak lebih santai dan 

senang. Selain itu dengan hasil karya anak, dengan 

mengajarkan anak untuk berkreasi dan bekerja sehingga 

menghasikan sesuatu yang lebih nyata, karena dengan 

demikian guru juga dapat mengali minat belajar anak serta 

bakat anak” 

 

Dengan melakukan hal demikian diharapkan anak dapat 

melakukan pembelajaran dengan semangat tanpa adanya paksaan. 

Seperti meberikan kebebasan untuk memilik permainan yang akan 

dimainkan oleh anak saat diperbolehkan baermain. Sebagaimana 

hasil wawancara dengan Ibu Susilawati S. Kom.
98

 

“Guru berusaha bagaimana agar anak bisa belajar sambil 

bermain sehingga anak tidak merasa bahwa anak sedang 

belajar tapi bermain” 

 

Selanjutnya strategi yang dilakukan guru untuk meningkatkan 

motivasi belajar anak serta keberhasilan dalam belajar dengan 

memahami kemampuan masing-masing anak, dam meberikan 
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pengulangan pembelajaran apabila anak belum menguasai hal yang 

dipelajari. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Susilawati S. 

Kom sebagai berikut:
99

 

“Guru selalu berusaha untuk memahami seberapa kemampuan 

anak, apabila anak belum mampu dalam belajar ya maka guru 

harus mengulang, dengan meyadari bahwa setiap anak 

memiliki kemampuan yang berbeda beda, tanpa adanya 

diskriminasi terhadap anak. Selain itu guru juga harus 

bersungguh-sungguh dalam mendampingi belajar anak, 
senantiasa mengontrol anak sstrategi kita tau seberapa 

pahamnya anak terhadap pelajaran yang kita sampaikan” 

 

Pemberian motivasi belajar kepada anak memiliki tujuan 

tersendiri bagi pendidik TK Cendikia Rinjani Mandiri, dimana telah 

diterangkan pada Visi, Misi dan Tujuan. Namun lebih ditekankan 

pada ketrampilan sosial anak daripada nilai akademik. Sebagaimana 

hasil wawancara bersama Ibu Tuti Hastina S.Pd sebagai berikut: 

“Pasti setiap pendidik memiliki tujuan yang ingin dicapai 

untuk keberhasilan anak, nah sedangkan di sekolah ini untuk 

tujuan yang ingin dicapai yaitu tertera jelas dalam visi misi itu 

sendiri, dimana kami lebih menekankan pada kertampilan 

sosial, pengetahuan baru akademik bagi anak. Memang tidak 

semua sekolah memiliki tujuan yang sama, namun sekolah ini 

lebih menekankan itu karena besiknya pun ibukan sekolah 

agama, tapi sekolah umum”. 

 

Hampir sama dengan penjelasan Ibu Tuti Hastina S.Pd, Ibu 

Susilawati S. Kom Menjelaskan bahawa guru menginginkan hal 

yang terbaik untuk anak didiknya, dan mendapatkan pendidikan 

yang layak. Untuk mencerdaskan kehidupan masyarakat di 

lingkungan sekolah.
100

 

“Tujuan dari pembelajaran ini sendiri, anak mendapatkan 

pendidikan yang layak, di mana memang dari awal berdirinya 

karena tidak ada pendidikan TK sehingga sekolahan ini 

didirikah, jadi dapat merubah pola pikir masyarakat sekitar, 
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bahwa pendidikan itu mahal. Dan agar mencerdasakan anak 

usia dini di lingkungan sekolah”. 

 

Adapun tujuan lain dari memotivasi belajar anak yakni 

memberikan wawasan yang luas dan pengalaman baru bagi anak, 

agar anak dapat tumibuh dan berekembang secara optimal 

memberikan pendidikan yang baik sehingga anak siap untuk 

melajutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. Ibu Karina S.PdI juga 

menambahkan: “Tujuannya sendiri untuk mengenalkan dasar-dasar 

ilmu pendidikan seperti, mengenalkan huruf angaka dan lainya, 

sehingga anak siap untuk masuk SD. Selain itu guru membantu anak 

untuk mengembangkan potensi yang dimiliki anak, sehingga anak 

dapat berkembang secara optimal”. 

Dengan tujuan dan motivasi belajar yang diberikan guru agar 

anak memiliki hasrat berhasil dalam belajar, sehingga anak dapat 

memiliki pengetahuan dan ketrampilan sikap dan nilai. Sebagai 

mana hakikatnya semua anak tidak sama, di mana setiap anak 

berbeda-beda dalam menerima pembelajaran, sehingga pengetahuan 

yang dimiliki anak juga berbeda. Sebagaimana hasil wawancara 

dengan Ibu Tuti Hastina S.Pd sebagai berikut:
101

 

“Pengetahuan yang dimiliki anak pastilah tidak sama, di mana 

anak memiliki karakteristik yang berbeda-beda, tergantung 

dari pembejaran yang diberikan pada anak, sedangkan hasil 

dari pembelajaran itu mudah untuk dilihat apakah ada 

perubahan dari sikap anak setelah menerapkan pembelajaran 

yang dilakukan guru, dalam contoh anak diajarkan tentang 

larangan minum dan makan sambil berdiri, ada beberapa anak 

yang mampu memahami dan mengamalkan ketika makan saat 

istrirahat, namun ada sebagian anak yang masih makan sambil 

berlari-lari, namun ketika diinggatkan anak mau untuk 

melaksanakannya.” 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Susilawati S. Kom. 

Setiap anak memiliki fase belajar yang berbeda, di mana ada anak 
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yang mudah untuk mengamalkan pengetahuan, ada pula yang 

lambat.
102

 

“Ya mampu, tidak semua anak dapat menerima pembelajaran 

dengan baik, karena masing-masing individu itu berbeda-

beda, ada anak yang memiliki kecerdasan dalam berfikir 

sehingga apa yang diajarkan itu diamalkan, cerdas dalam 

bertanya, apabila ia tidak mengetahui maksud dari penjelasan 

guru.” 

 

Dengan ketrampilan yang dimiliki, guru menaruh harapan 

bahwa anak dapat menjadi manusia berakhlaq, memiliki sosial yang 

tinggi, pengetahuan luas, dan mengaplikasikan apa yang diajarkan 

oleh guru di lingkungannya. Sesuai dengan hasil wawancara dengan 

Ibu Karina S.PdI.
103

 

“Ya tentu mbak, Anak tentu dapat memiliki pengetahuan dan 

ketrampilan setelah melaksanakan pembelajaran, sehingga 

anak dapat menerapkan apa yang diajarkandan 

mengaplikasiakanya pada kehidupan sehari hari. Dengan 

besar hati kami menaruh harapan anak-anak yang kami ajar, 

kami berikan motivasi agar memiliki ktrampilan dan 

pengetahuan akhlaq, memahami tatakrama, dan mudah untuk 

bersosial dengan lingkungan. Memang mbak pada 

kenyataannya kami di desa, namun kami memiliki harapan, 

bahwa anak-anak di sini tidak kalah pengetahuan dengan anak 

di kota.” 

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti guru selalu 

berusaha memahami masing-masing anak, dengan demikian guru 

menyadari bahwa anak memiliki kemampuan yang berbeda-beda. 

Selain itu guru mengajak anak bernyanyi terlebih dahulu sebelum 

belajar, agar anak lebih semanagat dalam belajar. Guru berusaha 

mengali kreatifitas anak melalui tugas pemibuatan karya anak 

dengan menggunakan daun daun atau bahan yang nudah didapatkan 

untuk memibuat gambar sesuai dengan yang diinginkan. 
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Berdasarkan pemaparan di atas guru memberikan motivasi 

belajar untuk meningkatkan hasrat dan keinginan berhasil dilakukan 

dengan manfaat dari belajar, memberikan semangat, memberikan 

pembelajaran yang menyenangkan, memahami masing-masing 

karakteristik anak, serta pemberian pengulangan pembelajaran 

apabila anak kurang memahami materi yang disampaikan. Dengan 

tujuan yang hampir sama yakni tercapainya perkembangan anak 

secara optimal. 

2. Kendala guru dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia 

dini di TK Cendikia Rinjani Mandiri. 

Strategi guru untuk meningkatkan motivasi belajar anak pada 

aspek adanya dorongan dan hasrat untuk belajar diberikan melalui 

pemberian dukungan oleh guru untuk memotivasi anak yaitu dengan 

menggunakan alat permainan edukatif, dengan permainan yang 

edukatif diharapkan anak dapat belajar dengan lebih semangat. 

Namun untuk menyadarkan bahwa pembelajaran itu merupakan 

suatu keibutuhan hal yang sulit, karenan memang dunia anak, karena 

dunia anak lebih banyak bermain. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan Ibu Tuti Hastina S.Pd selaku kepala sekolah TK 

Cendikia Rinjani Mandiri.
104

 

“Untuk menyadarkan anak itu sulit, karena anak itu dunianya 

kebanyakan bermain, sedangakn untuk mendorong anak itu 

lebih kepada proses belajarnya. Berbeda lagi jika kita 

menghadapi anak yang aktif melebihi teman yang lain, di 

mana anak itu akan mengalami kebosanan apabila ia tidak 

mengerjakan sesuatu, maka dia akan bertanya kepada peneliti, 

“Ibu Guru setelah ini kita belajar apa?” sehingga kita tahu ada 

sebagian anak yang memang sudah memahami bahwa 

memang belajar merupakan keibutuhan.” 

 

Selain itu dorongan yang diberikan kepada anak dapat 

dilakukan dengan memberikan kebebasan, tanpa memaksa anak 

harus memiliki pendapat sesuai dengan pendapat guru, apabila 

pendapat itu salah cara mengigatkan guru tidak menekan, akan tetapi 

mengarahkan. Selain itu dengan kondisi orang tua yang tidak 
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menekan anak, dan lebih kepada pendampingan belajar Seperti yang 

telah di jelaskan oleh Ibu Karina S.PdI sebagai berikut:
105

 

“Dari guru memotivasi anak cara yak dilakukan yaitu tidak 

menekan anak, tidak memaksa anak untuk belajar sesui apa 

yang diinginkan, apa bila pendapat anak dengan guru berbeda 

maka tidak menyalahkan, akan tetapi lebih kepada pengarahan. 

Selanjutnya dengan kondisi orang tua tidak menekan kepada 

anak/ memaksa anak untuk belajar, dengan tanpa adanya 

paksaan akan tetapi orang tua lebih mengarahkan dan 

menemani anak belajar, mungkin anak akan menyadari bahwa 

belajar merupakan keibutuhan anak. Karenan memang anak 

usia dini lebih cenderung bermain maka jagan melulu 

membebankan dengan pembelajaran menulis, membaca dan 

sebaigainya, karena belajar anak itu bisa melalui berbagai 

macam.” 

 

Hal ini selajan dengan ungkapan dari Ibu Susilawati S. Kom 

sebagai berikut:
106

 

“Kami para pendidik perlu adanya dukungan dari orang tua, 

dimana orang tua harus senantiasa sabar, dan memberikan 

pembelajaran secara nyaman tanpa adanya paksaan untuk 

anak, dengan demikian memudahkan anak untuk memahami 

bahwa belajar merupakan keibutuha, karena apa? 

Pembelajaran yang dilakukan bersama orang tua, ataupun 

dengan guru apa bila pembelajaran saat tatap muka itu 

menyenangkan, tanpa ada unsur terpaksa bagi anak.” 

 

Usaha lain yang dilakukan untuk mendukung anak, agar anak 

memiliki kesadaran bahwa belajar merupakan keibutuhan yaitu 

melalui dukungan yang diberikan guru terhadap orang tua melalui 

pertemuan rutinan dengan melakukan diskusi tentang pentingnya 

peran orang tua terhadap pembelajaran, karena guru tidak akan 

berhasil apabila tidak adanya dukungan dari orang tua, baik 

dukungan moral maupun material. Selain itu guru dan wali murid 

juga mendiskusikan tentang parenting agar tetap sejalan dalam 
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menjalankan pendidikan terhadap anak, namun ada saja kendala 

yang dihadapi oleh guru TK Cendikia Rinjani Mandiri dalam 

meningkatkan motivasi belajar anak usia dini diantaranya sebagai 

berikut.  

Hal ini di ungkapan langsung oleh dari Ibu Susilawati S. Kom 

sebagai berikut:
107

 

“Sekolah merupakan tempat siswa memperoleh ilmu secara 

formal selain dalam keluarga dan masyarakat dimana sekolah 

beragam status sosial yang berkumpul, tentunya banyak juga 

faktor-faktor kendala yang mempengaruhi motivasi siswa 

didalam sekolah. Motivasi belajar merupakan peran utama 

yang harus dimiliki setiap orang dalam rangka memperoleh 

ilmu yang baru, seperti halnya dengan motivasi belajar siswa 

dalam suatu sekolah nantinya akan mempengaruhi prestasi 

belajar siswa itu sendiri. Motivasi yang dimiliki bervariasi, 

ada yang memiliki motivasi belajar tinggi dan juga rendah”. 

 

Strategi yang digunakan guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar anak sangat berpengaruh terhadap anak agar anak 

mempunyai keinginan untuk belajar, dengan begitu maka kegiatan 

belajar mengajar akan berjalan dengan baik serta dapat mencapai 

hasil yang diinginkan. Seperti yang telah di jelaskan oleh Ibu Karina 

S.PdI sebagai berikut:
108

 

“kurangnya alat dan media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran sehingga proses pembelajaran tidak bisa 

berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan dan tujuan yang 

telah ditetapkan akan sulit dicapai. Adanya sarana pendidikan 

yang lengkap tentu saja akan memudahkan guru dalam 

menyampaikan pesan pembelajaran yang dimaksud kepada 

siswanya” 

 

Fasilitas sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat 

menunjang keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar. Fasilitas 

sekolah yang dimaksud adalah sarana dan prasarana pendidikan yang 

dapat dimanfaatkan oleh siswa dan guru dalam rangka mencapai 
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tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Fungsi sarana pendidikan 

yang berupa alat pembelajaran, alat peraga, dan media pendidikan 

dalam proses pembelajaran sangat penting guna mencapai tujuan 

pendidikan. Hasil temuan dari observasi yang peneliti lakukan di TK 

Cendikia Rinjani Mandiri, peneliti menemukan bahwa masih 

kurangnya sarana yang digunakan guru dalam proses pembelajaran, 

hal terseibut dapat dilihat dari Penyediaan sarana pembelajaran 

seperti alat permainan, alat tulis dan media pembelajaran lainnya di 

sekolah ini masih sangat minim, guru menjadi tidak maksimal dalam 

memberikan pembelajaran. 

Selanjutnya, terdapat kendala berupa suasana lingkungan 

belajar menjadi salah satu faktor penghambat dalam peningkatan 

motivasi belajar anak. Suasana kelas yang kondusif tentu sangat 

mendukung proses belajar mengajar di kelas, karena dengan suasana 

kelas yang kondusif siswa akan mudah berkonsentrasi memahami 

materi yang dijelaskan guru. Guru juga akan lebih mudah dalam 

mengkondisikan siswa sehingga tujuan dari pembelajaran dapat 

tersampaikan. Namun sebaliknya, Lingkungan belajar yang kurang 

kondusif untuk belajar seperti adanya beberapa siswa yang sering 

memibuat gaduh atau sering usil terhadap siswa lain, sehingga 

memibuat konsentrasi siswa terganggu, siswa yang pada awalnya 

belajar dengan tenang menjadi sedikit gaduh karena siswa terseibut, 

hal ini dapat mengganggu proses belajar mengajar di kelas karena 

suasana kelas yang kurang kondusif terseibut. Observasi diatas 

diperkuat pula dengan data wawancara yang peneliti lakukan dengan 

ibu kepala sekolah TK Cendikia Rinjani Mandiri Ibu Tuti Hastina 

S.Pd sebagai berikut :
109

 

“Masih terdapat beberapa anak yang sering memibuat gaduh 

dan sering mengganggu teman teman lainnya, pada saat 

mengerjakan tugas anak yang usil mengganggu dengan 

mencoret kertas temannya, ataupun mengambil permainan 

yang sedang dimain oleh temannya, memibuat anak yang 

diusil ini terkadang menangis. Dengan suasana seperti itu 

memibuat konsentrasi anak yang awalnya fokus mengerjakan 
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tugas menjadi terganggu. Disinilah peran guru sangat 

diperlukan dalam mengatur kondisi lingkungan kelas pada 

saat kegiatan pembelajaran menjadi lebih kondusif” 

 

Adapaun selama melakukan observasi peneliti menemukan 

bahwa yang menjadi faktor pendukung kinerja guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar anak adalah kepribadian guru yang 

kuat dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja dan 

interaksi yang baik dengan rekan kerja. Hal terseibut terlihat selama 

peneliti melakukan penelitian guru selalu hadir di sekolah dan 

melakukan interaksi yang sangat baik dengan rekan kerjanya. 

motivasi terhadap kinerja guru ada dalam diri guru maupun yang 

diberikan oleh kepala sekolah menunjukkan tingkat yang cukup bagi 

kinerja guru. 

Selanjutnya Peran orang tua merupakan peran yang memiliki 

andil dalam upaya mendukung keberhasilan anaknya terutama dalam 

hal meningkatkan motivasi belajar anak. Orang tua menjadi guru 

pertama dalam kehidupan anak, terutama pada saat berada di rumah. 

Orang tua harus memberi motivasi kepada anak untuk belajar, 

karena jika orang tua tidak memberikan motivasi belajar kepada 

anak, anak akan menjadi malas karena tidak ada yang 

memperhatikan proses belajarnya ketika di rumah. Motivasi yang 

diberikan orang tua tidak hanya sebatas ucapan, tetapi juga bentuk 

lain sehingga mampu membangkitkan semangat, motivasi belajar 

anak. Orang tua sebagai motivator anak harus memberikan dorongan 

dalam segala aktivitas anak, misalnya dengan memberikan perhatian, 

hadiah, dan penghargaan apabila anak berhasil dalam belajar. 

Motivasi dalam bentuk ini akan memibuat anak lebih giat lagi dalam 

belajar. Observasi diatas diperkuat pula dengan data wawancara 

yang peneliti lakukan dengan ibu kepala sekolah TK Cendikia 

Rinjani Mandiri Ibu Tuti Hastina S.Pd sebagai berikut:
110

 

“Orang tua sangat mendukung strategi yang digunakan oleh 

guru dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia dini, hal 

ini dapat dilihat saat keikutsertaan orang tua pada saat 
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diundang oleh sekolah dalam rangka membahas tumibuh 

kembang anak yang diadakan oleh sekolah, serta orang tua 

mendampingi anak dalam hal kegiatan apapun disekolah”. 

 

Observasi diatas diperkuat pula dengan data wawancara yang 

peneliti lakukan dengan ibu Karina S.PdI, selaku guru kelas di TK 

Cendikia Rinjani Mandiri, berikut ungkapan beliau :
111

 

“Iya, wali murid siswa kami sangat berkontribusi terhadap 

tumibuh kembang anaknya, pada saat diundang acara 

disekolah orang tua selalu hadir mendampingi anak-anaknya” 

 

Dari temuan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa bahwa 

faktor yang menghambat yaitu: kurangnya alat dan media yang 

digunakan dalam proses pembelajaran dan suasana lingkungan 

belajar yang kurang kondusif. Dengan adanya kendala terseibut, 

tentu menjadi penghambat guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada pembelajaran. Sehingga motivasi belajar yang 

dimiliki siswa tidak maksimal dan kegiatan pembelajaran menjadi 

tidak kondusif. Oleh karena itu, seorang guru harus memperhatikan 

faktor-faktor yang menjadi penyebab kurangnya motivasi yang 

dimiliki siswa, kemudian guru harus membimbingnya agar siswa 

memiliki dorongan belajar yang lebih baik lagi. 

Ibu Karina S.PdI selaku guru kelas menyatakan bahwa:
112

 

 “Terdapat 2 faktor yang menghambat dalam pemberian 

motivasi belajar kepada siswa yaitu faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang datang dari siswa 

itu sendiri seperti kurangnya kepedulian siswa terhadap mata 

pelajaran yang dijelaskan oleh guru dan rasa malas yang 

terdapat pada siswa terseibut, selain faktor internal ada pula 

juga faktor eksternal seperti kurang kondusifnya suasana 

belajar dalam kelas yang biasanya terjadi karena banyak siswa 

yang ribut dalam kelas maupun luar kelas yang mengganggu 

konsentrasi siswi dalam belajar”. 
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B. Paparan Data 

1. Paparan Data Lokasi Penelitian 

a. Profil TK Cendikia Rinjani Mandiri 

Sejarah berdirinya TK Cendikia Rinjani Mandiri yang 

beralamat di Dusun Lendang Bile Desa Bunut Baok Kecamatan 

Praya Kabupaten Lombok Tengah yang mulai didirikan pada 

sekitaran tahun 2014. Dimana pendiri ingin membantu anak-anak 

yang  tidak mampu dan ingin memberikan peluang pekerjaan untuk 

generasi yang ada di Desa Bunut Baok agar tidak keluar dari desa, 

karena saya selaku pendiri pada dasarnya selama kuliah dapat  

beasiswa dan  keinginan untuk membangun TK/sekolah agar 

membantu warga sekitar yang tidak mampu menyekolahkan anaknya 

ke sekolah yang mahal dan bagus. Dan geografisnya masih jarang 

adanya TK sehingga berinisiatif untuk membangun TK Cendikia 

Rinjani Mandiri ,dan adanya motivasi dari orang luar negri yang 

bernama Ms.Gabriela dia adalah salah satu kepala sekolah di Jerman 

yang dimana di sekolahnya dia menerapkan metode Montessori di 

tingkat SD dan TK sehingga mendorong untuk membangun TK 

Cendikia Rinjani Mandiri.
113

 

b. Data Lembaga 

Berikut merupakan lampiran data hasil temuan TK Cendikia 

Rinjani Mandiri diantaranya sebagai berikut : 

a. Nama Sekolah   : TK CENDIKIA RINJANI 

MANDIRI 

b. Alamat Sekolah   : Lendang Bile, Desa Bunut 

Baok Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah - NTB 

c. Tahun Berdiri   :Tahun 2014 

d. Nomor Izin Operasional Sekolah : No./437/Dikpora/XI/2015 

e. Nomor Pokok Sekolah  Nasional (NPSN) : 69922452 

f. NPWP Sekolah   : 74.784.214.4-915.000 

g. Nomor Akta Notaris   : 09 Tanggal 29 Desember 

2012 

h. Nomor Rekening Sekolah  : 510.03.04226.01-9 

i. Nomor Surat Hibah   : 23/590/III/2023 
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j. Nama Penanggung Jawab  : Tuti Hastina 

k. Jabatan    : Kepala Sekolah  

l. Alamat Penanggung Jawab : Dusun Buse Desa Bunut 

Baok Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah 

m. Nomor HP    : 087860344707 

n. Guru    : 4 Orang 

o. TU/Operator   : 1 Orang 

p. Banyak Murid   : 34 Orang  

q. Status Bangunan   : Milik TK Cendikia Rinjani 

Mandiri 

r. Luas Tanah Sekolah  : 2 Are 

s. Kelas Persiapan   : 15 Orang 

c. Visi Misi Sekolah  

a. Visi  

Membentuk Generasi yang beriman, cerdas, terampil, 

kreatif, inovatif dan Memiliki daya saing. 

b. Misi 

1. Membangun generasi yang memiliki pribadi muslim dan 

warga negara yang baik serta bertanggung jawab. 

2. Meningkatkan kualitas pendidikan menuju masa depan 

yang lebih cemerlang. 

3. Memiliki bekal dasar tentang keimanan dan ketakwaan, 

pengetahuan, keterampilan sikap dan nilai yang diperlukan 

untuk :  

a. Berbakti kepada Allah SWT, rasul dan orang tua 

b. Beribadah dan beramal shalih 

c. Bergaul dan berkomunikasi dimasyarakat dan 

lingkungannya 

c. Tujuan  

Membentuk anak-anak yang cerdas, berkualitas dan 

berkembang sesuai dengan usia. Ibunda dan ayahnya dapat pula 

dapat mengadopsi contoh visi misi lembaga TK Diatas untuk 

dijadikan visi misi di lembaga dan juga sebaliknya. 

d. Letak Geografi TK Cendikia Rinjani Mandiri 

Letak geografis TK Cendikia Rinjani Mandiri berada di Dusun 

Lendang Bile Desa Bunut Baok Kecamatan Praya Kabupaten 
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Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. TK Cendikia Rinjani 

Mandiri berada di lokasi yang cukup strategis yaitu di tengah-tengah 

pemukiman, dekat dengan Yayasan Madinatul Qur’an Lombok 

sehingga mudah ditemukan dan mudah dijangkau oleh kendaraan 

dengan batas-batas bangunan sebagai berikut :  

a. Sebelah timur berbatasan dengan Yayasan Madinatul Qur’an 

Lombok; 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan pemukiman; 

c. Sebelah barat berbatasan dengan pemukiman warga; 

d. Sebelah utara berbatasan dengan jalan raya dan sawah. 

e. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana TK Cendikia Rinjani Mandiri antara 

lain:
114

 

Tabel 2. 1 Sarana dan Prasarana TK Cendikia Rinjani Mandiri 

No Nama Sarana Jumlah Keterangan 

1 Ruang Guru 1 Baik 

2 Ruang Belajar 1 Baik 

3 Toilet 1 Baik 

4 Halaman 1 Baik 

Sumber : Data Sarpras TK Cendikia Rinjani Mandiri 

f. Kondisi Guru/Pengajar 

Data guru/pengajar TK Cendikia Rinjani Mandiri tahun 

pelajaran 2022/2023.
115

 

Tabel 2. 2 Data Guru TK Cendikia Rinjani Mandiri Tahun Pelajaran 

2022/2023 

No Nama guru L/P Jabatan Sertifikasi Mapel 

1 Tuti Hastina S.Pd P Kepala Sekolah Belum Guru kelas 

2 Karina S.PdI P Guru  Belum Guru kelas 

3 Susilawati S. Kom P Guru  Belum Guru kelas 

4 Syafiudin S.Pd L Guru Belum Guru kelas 

Sumber : Data guru/pengajar TK Cendikia Rinjani Mandiri 

g. Keadaan Siswa  
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115

 Data guru/pengajar TK Cendikia Rinjani Mandiri 
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Siswa merupakan faktor  yang penting untuk kelanjutan proses 

mengajar di sekolah, karena tanpa adanya siswa proses belajar 

mengajar tidak akan tercapai.
116

 

Tabel 2. 3 Data Siswa TK Cendikia Rinjani Mandiri Tahun Pelajaran 

2022/2023 

No Nama kelompok L P Jumlah 

 Kelompok A 12 10 22 

 Kelompok B 7 5 10 

Jumlah 34 

Sumber : Data Kesiswaan TK Cendikia Rinjani Mandiri 

Dari data terseibut, terlihat bahwa siswa kelompok siswa 

kelompok B TK Cendikia Rinjani Mandiri yaitu sebanyak 10 orang. 

5 Diantaranya perempuan dan sisanya adalah laki-laki. Menurut 

keterangan guru, dari 10 siswa kelompok B sudah cukup umur untuk 

masuk SD. Jadi semua kelompok B di TK Cendikia Rinjani Mandiri 

akan lulus tahun ini untuk melanjutkan kependidikan selanjutnya.
117

 

  
Gambar 2. 1 Foto Keadaan Siswa TK Cendikia Rinjani Mandiri 
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 Data Kesiswaan TK Cendikia Rinjani Mandiri 
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 Hasil wawancara dengan  TK Cendikia Rinjani Mandiri pada hari rabu 27 

Juli 2023 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

Hasil Temuan Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Anak Usia Dini di TK Cendikia Rinjani Mandiri Di Dusun Lendang Bile 

Desa Bunut Baok. 

A. Strategi Peningkatan Motivasi AUD 

Strategi merupakan langkah-langkah yang diambil dalam 

melakukan seibuah kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

yang memiliki tujuan untuk mempermudah peserta didik dalam 

menerima informasi yang ingin disampaikan, pada tahapan ini peneliti 

menjabarkan hasil wawancara yang lakukan di TK Cendikia Rinjani 

Mandiri yang merupakan tahapan yang dilakukan oleh guru dari hasil 

observasi dan wawancara dalam mengetahui Strategi Peningkatan 

Motivasi TK Cendikia Rinjani Mandiri diataranya sebagai berikut. 

a. Strategi Pembelajaran Langsung
118

 

Strategi pembelajaran langsung merupakan pembelajaran 

yang berpusat pada guru oleh karena itu dalam pembelajaran ini 

menyiratkan langsung interaksi antara guru dengan anak. Dalam 

pembelajaran ini, materi pembelajaran yang akan dipelajari dibagi 

ke dalam bagian yang lebih kecil dan diperkenalkan secara 

langsung kepada anak. Peneliti melihat langsung bagaimana proses 

pembelajaran berlangsung dan bagaimana partisipasi anak ketika 

pembelajaran dikelas, Guru menyampaikan tujuan dari 

pembelajaran dan guru menyiapkan siswa untuk belajar dengan 

tujuan untuk menarik dan memusatkan perhatian anak serta 

memotivasi anak untuk berperan serta dalam pelajaran terseibut. 

Kemudian, guru mempresentasikan dan mendemonstrasikan 

pengetahuan dan keterampilan kegiatan yang akan dikerjakan oleh 

anak dengan mempresentasikan informasi sejelas mungkin. Guru 

memberikan latihan terbimbing kepada anak, karena ini merupakan 

tahap penting didalam pengajaran langsung, karena guru 

mempersiapkan dan melaksanakan pelatihan kegiatan yang akan 

dikerjakan kepada anak. Selanjutnya guru mengecek pemahaman 
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dan memberikan umpan balik kepada anak, guru memberikan 

pertanyaan kepada anak, apakah anak-anak sudah memahami tugas 

yang akan dikerjakan, dan guru memberikan respons terhadap 

jawab anak, tahap ini merupakan hal yang penting, karena guru 

harus mengetahui apakah anak sudah memahami penjelasan dari 

guru. Besar harapan kami para guru memberikan tugas kepada 

anak untuk mengerjakan kegiatan yang baru saja dipresentasikan 

oleh guru, dan anak mulai mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru. Setelah anak menyelesaikan tugas dari guru, tahap 

selanjutnya guru mengevaluasi hasil karya anak dan memberikan 

penilaian kepada anak. Strategi pembelajaran langsung dinyatakan 

sebagai bentuk pendekatan pengajaran yang berorientasi kepada 

guru, sebab dalam strategi ini guru memegang peranan yang sangat 

dominan. Melalui strategi ini guru menyampaikan materi pelajaran 

secara terstruktur. Diharapkan apa yang disampaikan guru dapat 

dikuasai anak dengan baik”.  

Hasil kesimpulan dari hasil observasi diatas diperkuat 

kembali oleh kepala TK Cendikia Rinjani Mandiri ibu Tuti Hastina 

S.Pd, Beliau mengungkapkan bahwa Intinya dari strategi dalam hal 

ini adalah guru harus merancang pembelajaran berlangsung dengan 

baik agar mencapai hasil yang diinginkan. Perencanaan yang baik 

memperkirakan tentang apa yang akan dilaksanakan pada waktu 

pembelajaran. Perencanaan memiliki poin isi, ialah membimbing 

dan menetapkan poin pembelajaran, materi, alat dan media bahan 

ajar, dan penilaian. Menjelaskan Tujuan di awal pertemuan, materi 

prasyarat dituliskan dalam rpph, kemudian memotivasi siswa 

diawal pelajaran. Mendemontarsikan pembelajaran dengan step by 

step. Bimbingan dan arahan yang dibutuhkan anak. menguji anak 

dengan memberikan pertanyaan balik untuk mengetes 

pemahamannya. Anak mengerjakan tugas dan memberikan 

penilaian kepada anak. 
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b. Strategi Pembelajaran Tidak Langsung
119

 

Pembelajaran tidak langsung lebih banyak berpusat pada 

anak. Dengan pembelajaran berpusat pada anak, maka kecepatan 

belajar ditentukan oleh anak itu sendiri, sehingga anak tidak 

diharuskan menyelesaikan secepatnya bagian-bagian yang sulit 

dipelajari. Hal ini harus diperhatikan oleh seorang guru dalam 

menentukan metode pembelajarannya agar sesuai dengan sistem 

terseibut. Pada pembelajaran yang berpusat pada anak, guru telah 

menggunakan strategi itu dengan baik, guru hanya memfasilitasi 

anak dengan menyediakan alat dan media bahan ajar, kemudian 

guru memberikan kesempatan kepada anak untuk mengerjakan 

kegiatan untuk mengeksplorasi apa yang ada difikiran anak dengan 

memberikan kepercayaan kepada anak untuk memibuat sesuai 

dengan dasar keinginannya sendiri, namun ibukan berarti guru 

tidak memantau anak, guru tetap memberikan bimbingan dan 

arahan kepada anak, agar tujuan pembelajaran yang diinginkan 

tercapai dengan baik.  

Dalam strategi pembelajaran tidak langsung peran seorang 

guru atau pendidik tidak lagi sebagai seorang pengajar yang 

dictator, akan tetapi guru adalah sebagai fasilitator, pemberi 

semangat, sumber belajar dan sebagainya. Oleh karena itu, dalam 

kegiatan pembelajarannya guru hanya memberikan umpan balik 

dan bimbingan kepada anak untuk belajar. Dengan demikian, 

diharapkan anak akan terdorong untuk mendapatkan informasi 

terseibut. Dalam hal ini anak memiliki ruang gerak yang lebih luas 

untuk menyelidiki berbagai kemungkinan dalam memberikan 

jawaban. Rasa ketakutan yang membebani ketika salah dalam 

memberikan jawaban juga akan terkurangi.  

Strategi pembelajaran tidak langsung ini juga akan membantu 

dalam mengembangkan kreativitas, keterampilan dan kecakapan 

pribadi anak. Hal ini dikarenakan bahwa anak sering mencapai 

pemahaman yang lebih baik dari materi dan ide dalam belajar yang 

akan berkembang kemampuannya untuk menggambarkan 
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pemahaman-pemahamannya terseibut. Strategi pembelajaran tidak 

langsung merupakan pembelajaran berpusat pada anak, peran guru 

disini hanya sebagai fasilitator, guru memberikan kebebasan 

kepada anak untuk mengeksplorasi fikiran, ide dan kreatifitas anak 

dengan menyediakan alat dan media. Guru memberikan 

kepercayaan kepada anak, jika anak mampu mengerjakan tugas 

yang diberikan”. 

c. Strategi Pembelajaran Interaktif
120

 

Pembelajaran interaktif menekankan pada diskusi dan 

sharing di antar peserta didik. Diskusi dan sharing memberikan 

kesempatan peserta didik untuk bereaksi terhadap gagasan, 

pengalaman, pendekatan dan pengetahuan guru atau temannya dan 

untuk membangun cara alteraktif untuk berfikir dan merasakan. 

Pada strategi pembelajaran interaktif guru dan anak sama-sama 

mencari latar belakang permasalahan tema yang akan dibahas 

didalam kegiatan pembelajaran. kemudian guru menggali 

pengetahuan anak mengenai hal-hal yang anak ketahui sebelumnya 

tentang tema yang sedang dipelajari. Guru menanyakan pendapat 

anak atas permasalahan pada tema hari itu, dan pengetahuan awal 

itulah yang menjadi tolak ukur guru untuk membandingkan dengan 

pengetahuan anak setelah melakukan kegiatan. Kemudian guru 

menampilkan kegiatan untuk memancing rasa keingin tahuan anak 

agar anak mengajukan pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan tema 

pembelajaran yang sedang dibahas. Kemudian anak diberikan 

kesempatan untuk bertanya dan anak yang lain diberikan juga 

kesempatan untuk menjawab sesuai dengan pengetahuan mereka. 

Pada proses inilah terjadinya interaksi antara guru dengan anak, 

anak dengan anak, anak dengan media bahan ajar, serta anak 

dengan alat. Kemudian anak diberikan kesempatan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data dalam suatu kegiatan yang 

telah dirancang oleh guru terseibut. Sembari menunggu anak 

berfikir, guru membantu anak untuk menemukan jawaban dari 

pertanyaan yang telah mereka ajukan. Kemudian anak bersama-
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sama melakukan penyelidikan melalui observasi dan pengamatan 

dengan guru. pada tahap akhir inilah, anak akhirnya mendapatkan 

hasil yang diperoleh melalui observasi dan pengamatan. Kemudian 

peran guru mengarahkan kepada anak untuk berdiskusi bersama-

sama untuk membandingkan pengetahuan awal sebelum anak 

melakukan kegiatan dengan apa yang sekarang mereka ketahui 

setelah melakukan kegiatan terseibut.  

Strategi pembelajaran interaktif atau interactive learning 

merujuk pada bentuk diskusi dan saling berbagi akan memberikan 

kesempatan kepada anak didik untuk memberikan reaksi terhadap 

gagasan, pengalaman, pandangan, dan pengetahuan guru atau 

kelompok, serta mencoba mencari alternatif dalam berpikir, 

strategi pembelajaran interaktif merupakan salah satu strategi 

pembelajaran yang mengutamakan aktivitas diskusi antara guru, 

anak dengan anak, anak dengan lingkungan. Pembelajaran 

interaktif memberikan kesempatan kepada anak untuk berdiskusi 

dan bekerjasama menemukan permasalahan dalam seibuah topik 

tema dengan membangun pengetahuan untuk berfikir dan 

merasakan secara nyata melalui pembelajaran observasi dan 

pengamatan anak. 

B. Motivasi Anak Usia Dini Untuk Belajar di TK Cendikia Rinjani 

Mandiri  

Dalam hal ini motivasi belajar anak memiliki pengaruh yang 

cukup besar terhadap keberhasilan proses maupun hasil belajar anak. 

Salah satu indikator kualitas pembelajaran adalah adanya semangat 

maupun motivasi belajar dari anak. Motivasi yang dilakukan saat ini 

merupakan dorongan utama dari dalam diri individu untuk 

melaksanakan aktivitas belajar untuk meningkatkan wawasan dan 

kemampuan serta pengalaman.
121

 Motivasi ini tercipta dikarenakan 

adanya kemauan untuk memiliki pilihan untuk menguasai dan 

mengetahui sesuatu juga untuk mendorong dan mengatur minat belajar 

anak dalam mewujudkannya dengan tujuan agar mereka benar-benar 

belajar dan termotivasi untuk mencapai prestasi: 
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1. Motivasi Instrinsik
122

 

Motivasi instrinsik merupakan dorongan yang datang dari 

dalam diri individu yang berarti tidak perlu dirangsang dari luar, 

karena didalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu. Di TK Cendikia Rinjani Mandiri, anak mampu 

menyemangati dirinya sendiri untuk melakukan sesuatu yang baik 

dan bermanfaat. Mengandung unsur, harapan dan optimisme yang 

tinggi sehingga guru memiliki kekuatan semangat untuk melakukan 

aktivitas kegiatan belajar mengajar didalam kelas.  

Bahwa motivasi instrinsik anak merasakan adanya dorongan 

minat yang sangat kuat karena dari sentuhan atau guru mengajak 

anak bicara dari hati ke hati akan mendorong semangat anak untuk 

belajar dan memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru, tanpa 

karna popularitas ataupun dorongan dari luar atau pun seperti 

teman, guru, dan lain-lain. Dan itu murni dari anak untuk mengikuti 

pembelajaran. Bahwa guru memiliki daya juang semangat mengajar 

yang tinggi, dapat dilihat dari sikap guru ketika mengajar didalam 

kelas. Guru mengajar dengan menggunakan metode yang 

menyenangkan anak serta inovatif, guru juga menyiapkan alat dan 

media bahan ajar dengan matang sehingga anak termotivasi dalam 

belajar. Ketika pembelajaran berlangsung, anak-anak belajar 

dengan tenang mengamati penjelasan guru, menghormati guru, 

sehingga guru tetap semangat ketika memberikan bimbingan dan 

pengajaran. Guru memperhatikan anak yang aktif dan tidak aktif. 

Anak yang aktif diberikan apresiasi berupa pujian, begitu juga 

dengan anak yang tidak aktif. Anak diberikan pertanyaan yang bisa 

memotivasi untuk berfikir dan aktif menjawab. Guru dalam 

pelaksanaannya sering memberikan motivasi dengan anak, baik 

motivasi dengan cerita, maupun saran. Guru yang sabar merupakan 

guru bisa memberikan tauladan kepada anak. Ketika 

mempresentasikan materi menggunakan motivasi instrinsik guru 

telah menguasai materi dan memperhatikan beberapa anak yang 

sangat antusias ketika pembelajaran terseibut. Motivasi yang 
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tumibuh dari dalam diri anak didalam kelas merupakan sinyal yang 

didapat dari motivasi guru, dikarenakan guru mengajar dengan 

tekun dan ikhlas saat berhadapan dengan anak.  

Mengetahui motivasi belajar siswa dilihat dari siswa siswa 

fokus memperhatikan penjelasan dari guru, guru memahami 

motivasi belajar siswa dengan memahami lalu meningkatkan dan 

memelihara kemampuan siswa untuk belajar hingga bisa, 

mendekati anak dan memberikan semangat kepada anak jika anak 

tidak bersemangat saat mengerjakan tugas. Disaat inilah perhatian, 

sanjungan dan pujian diberikan bisa dipakai agar dapat 

mengibarkan spirit belajar anak. Motivasi belajar siswa akan 

terlaksana dan timibul jika para siswa memiliki motivasi yang baik 

dan bagus. Terdapat a) minat dan perhatian anak terhadap materi 

pembelajaran. b) semangat anak untuk melakukan tugas belajarnya. 

c) tanggung jawab anak dalam mengerjakan tugas belajarnya. d) 

rasa senang dalam mengerjakan tugas yang diberikan. e) reaksi 

yang ditunjukkan terdapat penghargaan yang diberikan oleh guru. 

Untuk minat dan motivasi siswa sudah sangat baik tetapi 

seharusnya dengan motivasi yang tinggi akan memberikan 

semangat yang luar biasa sehingga seseorang dapat berusaha keras 

melakukan suatu kegiatan dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

Meskipun masih ada anak yang harus dipantau dengan secara 

khusus karena setiap siswa memiliki karakter yang berbeda-beda. 

2. Motivasi ekstrinsik
123

 

Motivasi ekstrinsik merupakan suatu Kondisi yang muncul 

dari luar diri anak dan juga merangsang anak untuk melaksanakan 

aktivitas seperti hadiah, pujian, sanjungan, teladan sejati dari orang 

tua, guru dan lain sebagainya yang menggambarkan salah satu 

contoh nyata dari dorongan dari luar. Guru berusaha memotivasi 

anak melalui pemberian strategi-strategi didalam proses 

pembelajaran, guru memotivasi anak dengan memberikan 

penghargaan berupa hadiah, sanjungan atau pujian. Didalam proses 

pembelajaran, pada saat anak mengerjakan tugas kemudian guru 
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mulai mendekati anak dan melihat pekerjaan anak, maka disitulah 

guru memberikan sanjungan berupa pujian kata-kata positif kepada 

anak, sehingga anak merasa gembira dan termotivasi untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Guru juga memberikan hadiah 

berupa bintang sebagai penilaian dari tugas yang sudah dikerjakan 

anak, guru memberikan banyaknya bintang sesuai dengan hasil 

yang sudah dikerjakan anak sehingga memibuat anak terpacu dan 

bersemangat dalam menyelesaikan tugas hingga tuntas. Dorongan 

seperti inilah yang menjadikan anak lebih termotivasi lagi dalam 

belajar, karena dorongan yang didapat dari luar dari diri anak juga 

sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar anak. Pujian 

merupakan perkataan yang memibuat anak senang dan bangga 

terhadap pekerjaannya, pujian bisa memberikan semangat kepada 

anak yang dipuji. Pujian dibutuhkan setiap anak, untuk 

memaparkan isi hati bahwa dia menyenangi apa yang di lakukan, 

atau dicapai oleh anak. Pujian dapat menjadi anak lebih baik. Dan 

juga pemberian penghargaan bisa memotivasi anak dalam setiap 

aktivitasnya. Dia bangga dengan pencapaian prestasi yang 

diusahakannya. Penghargaan dapat meningkatkan kompetensi anak 

yang belum berprestasi, anak yang memperoleh penghargaan 

merupakan anak yang menonjol dari yang lainnya. Anak akan 

menjadi sempurna jika dia mampu menunjukkan karya terbaiknya. 

Namun juga perlu ditegaskan, ibukan berarti bahwa motivasi 

ekstrinsik ini tidak baik dan tidak penting. Dalam kegiatan belajar 

mengajar tetap penting. Sebab kemungkinan besar keadaan siswa 

itu dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin komponen-komponen 

lain dalam proses belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi 

siswa, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik. 

Dorongan dari luar diri anak yaitu dari Guru memiliki peran 

yang beragam, guru menjadi teman diskusi, guru menjadi 

penasehat, guru menjadi fasilitator, bisa menjadi instruktur, menjadi 

penyemangat, dengan hadiah yang menarik. Siswa akan senang dan 

bersemangat dalam belajar. Keberhasilan siswa merupakan 

kenangan tersendiri bagi guru yang membimbing. Tantangan guru 

dengan mengubah siswa yang bermasalah menjadi baik dan bisa 

membanggakan sangat diharapkan”. 
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C. Kendala Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar TK 

Sekolah merupakan tempat siswa memperoleh ilmu secara formal 

selain dalam keluarga dan masyarakat dimana sekolah beragam status 

sosial yang berkumpul, tentunya banyak juga faktor-faktor kendala 

yang mempengaruhi motivasi siswa didalam sekolah. Motivasi belajar 

merupakan peran utama yang harus dimiliki setiap orang dalam rangka 

memperoleh ilmu yang baru, seperti halnya dengan motivasi belajar 

siswa dalam suatu sekolah nantinya akan mempengaruhi prestasi 

belajar siswa itu sendiri. Motivasi yang dimiliki bervariasi, ada yang 

memiliki motivasi belajar tinggi dan juga rendah . 
124

 

Setelah penulis melakukan penelitian di lapangan dengan 

mendapatkan hasil wawancara terdapat beberapa kendala yang 

didapatkan guru TK Cendikia Rinjani Mandiri dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa terdapat Faktor yang menghambat dalam 

pemberian motivasi belajar kepada siswa yaitu Kurangnya minat siswa 

terhadap pelajaran dan adanya pengaruh iburuk dari teman temannya. 

Kurangnya perhatian dan pengawasan dari orang tua. Siswa yang 

kurang perhatian dan pengawasan dari orang tua akan mempunyai 

motivasi belajar yang rendah karena orang tua merupakan factor yang 

besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar anak. Sehingga siswa 

yang memiliki motivasi rendah karena kurangnya perhatian dan 

pengawasan dari orang tua, maka hasil belajar yang diperoleh kurang 

optimal.  

Dari temuan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa bahwa faktor 

yang menghambat yaitu: Kurangnya minat siswa terhadap pelajaran 

dan adanya pengaruh iburuk dari teman serta kurangnya perhatian dan 

pengawasan dari orang tua siswa. Dengan adanya kendala tersebut, 

tentu menjadi penghambat guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa pada pembelajaran. Sehingga motivasi belajar yang dimiliki 

siswa tidak maksimal dan kegiatan pembelajaran menjadi tidak 

kondusif. Oleh karena itu, seorang guru harus memperhatikan faktor-

faktor yang menjadi penyebab kurangnya motivasi yang dimiliki siswa, 
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kemudian guru harus membimbingnya agar siswa memiliki dorongan 

belajar yang lebih baik lagi. 

Terdapat 2 faktor yang menghambat dalam pemberian motivasi 

belajar kepada siswa yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

adalah faktor yang datang dari siswa itu sendiri seperti kurangnya 

kepedulian siswa terhadap mata pelajaran yang dijelaskan oleh guru 

dan rasa malas yang terdapat pada siswa terseibut, selain faktor internal 

ada pula juga faktor eksternal seperti kurang kondusifnya suasana 

belajar dalam kelas yang biasanya terjadi karena banyak siswa yang 

ribut dalam kelas maupun luar kelas yang mengganggu konsentrasi 

siswi dalam belajar. 

Berdasarkan hasil dari wawancara dapat disimpulkan bahwa 

faktor kendala dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dipengaruhi 

oleh siswa itu sendiri, tidak adanya dorongan dari dalam diri siswa 

sehingga memibuat siswa malas untuk belajar. Setiap siswa itu 

memiliki kemampuan dan kondisi yang berbeda-beda, selain itu 

lingkungan juga mempengaruhi motivasi belajar dan juga siswa 

terganggu belajar saat ada siswa yang didekatnya mengganggu serta 

faktor pendidiknya sendiri yang kurang memahami antara kondisi 

siswa dengan metode yang digunakannya.  

Maka dari itu untuk mengatasi masalah dari faktor kendala dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa ada berbagai macam cara yang 

dilakukan oleh para guru untuk menarik motivasi siswa agar mau dan 

dapat mengikuti pembelajaran sampai selesai yang memibuat siswa 

senang sehingga termotivasi untuk terus belajar mungkin dengan cara 

memberikan nilai, hadiah, pujian dan dengan menggunakan perlatan 

berupa alat peraga atau sejenisnya dan lain sebagainya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil temuan penelitian, dapat di dapatkan beberapa 

kesimpulan Berdasarkan hasil temuan penelitian, dapat di 

dapatkan beberapa kesimpulan bahwa Strategi guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar anak usia dini di TK Cendikia 

Rinjani Mandiri diantaranya strategi pembelajaran langsung, 

stategi pembelajaran tidak langsung, stategi pembelajaran 

interaktif. Peningkatan motivasi belajar anak usia dini di TK 

Cendikia Rinjani Mandiri terbilang cukup baik, dapat dilihat dari 

siswa fokus memperhatikan penjelasan dari guru, semangat 

mengerjakan tugas yang diberikan hingga selesai. Motivasi dari 

luar pribadi siswa dapat diperoleh melalui bimbingan guru 

disekolah, lalu bimbingan orang tua dirumah.  

2. Kendala apa yang dihadapi guru meningkatkan motivasi belajar 

anak usia dini di TK Cendikia Rinjani Mandiri menyimpulkan 

bahwa, alat dan media pembelajaran disekolah yang masih minim. 

kondisi lingkungan belajar yang kurang kondusif. faktor 

pendukung dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia dini 

yaitu dukungan orang tua merupakan faktor pendukung dalam 

meningkatkan motivasi belajar anak, terlihat bahwa orang tua 

menjalin kerja sama yang baik dengan pihak sekolah, dilihat dari 

keikutsertaan nya pada setiap acara yang diadakan disekolah 

terutama terhadap perkembangan dan pertumibuhan anak 

anaknya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulislakukan, maka penulis 

dapat memberikan saran sebagai berikut :  

1. Bagi Guru 

Agar Terus mengembangkan kompetensi keguruan, 

meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan keterampilannya secara 

continue khususnya pengembangan strategi pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan menjadi suritauladan yang 

baik bagi siswa, sehingga menjadi guru yang professional dalam 

menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik.  
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2. Bagi Orang Tua dan Lingkungan 

Peran pendidikan orang tua dalam keluarga sebaiknya lebih 

ditingkatkan lagi sehingga karakter anak lebih baik lagi dan mampu 

berkembang secara maksimal. Begitupun dengan lingkungan 

diharapkan mampu meningkatkan perannya dalam memberikan 

contoh dan perilaku positif terutama ketika anak melakukan interaksi 

dan bergaul dengan lingkungan sekitar. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Dapat dijadikan rujukan atau referensi untuk selanjutnya 

dikembangkan lebih lengkap berkaitan dengan strategi guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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